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Siti Nurhidayati, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Berdasarkan Self Confidence Siswa SMK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMK Abdurrab Pekanbaru yang 
belajar menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional, mengetahui perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan self confidence tinggi, sedang 
dan rendah, dan mengetahui interaksi antara model pembelajaran creative 
problem solving dengan self confidence terhadap kemampuan berpikir kratif 
matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 
penelitian factorial eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI FKK SMK Abdurrab Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas XI FKK 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XI FKK 1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah tes, angket, observasi dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa, soal pretest 
dan posttes kemampuan berpikir kreatif matematis, angket self confidence dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
adalah anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan: (1) 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional di SMK Abdurrab Pekanbaru; (2) 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan self 
confidence tinggi, sedang dan rendah siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru; (3) 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran creative problem solving 
dengan self confidence terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), 





Siti Nurhidayati, (2019): The Effect of Implementing Creative Problem 
Solving (CPS) Learning Model toward Students’ 
Mathematic Creative Thinking Ability Derived 
from Their Self-Confidence at Vocational High 
School 
This research aimed at knowing whether there was a difference on student 
mathematic creative thinking ability between students taught by using Creative 
Problem Solving learning model and those who were taught by using 
Conventional learning at Vocational High School of Abdurrab, whether there was 
a difference on mathematic creative thinking ability among students having high, 
medium, and low self-confidence and whether there was an interaction between 
Creative Problem Solving learning model and self-confidence toward student 
mathematic creative thinking ability.  It was an Experimental research with 
Factorial Experimental design.  All the eleventh-grade students of FKK in the 
Academic Year of 2019/2020 were the population of this research.  The samples 
of this research were the eleventh-grade students of FKK 3 as the Experimental 
group and the students of FKK 1 as the Control group.  Cluster Random Sampling 
technique was used in this research.  The techniques of collecting the data were 
test, questionnaire, observation, and documentation.  The instruments of 
collecting the data were teacher and student observation sheets, mathematic 
creative thinking ability pretest and posttest, self-confidence questionnaire, and 
documentation.  The technique of analyzing the data was two-way ANOVA.  
Based on the data analysis, it could be concluded that 1) there was a difference on 
student mathematic creative thinking ability between students taught by using 
Creative Problem Solving learning model and those who were taught by using 
Conventional learning at Vocational High School of Abdurrab, 2) there was a 
difference on mathematic creative thinking ability among students having high, 
medium, and low self-confidence, 3) there was no interaction between Creative 
Problem Solving learning model and self-confidence toward mathematic creative 
thinking ability. 
Keywords: Creative Problem Solving (CPS) Learning Model, Mathematic 






): تأثير تطبيق نموذج تعليم الحلول الإبداعية للمشكلات في القدرة 2019سيتي نور هدايتي، (
الإبداعي الرياضي على أساس الثقة بالنفس لدى على التفكير 
 تلاميذ مدرسة عبد الرب الثانوية المهنية بكنبارو.
وهذا البحث يهدف إلى معرفة هل هناك فرق بين قدرة على التفكير الإبداعي الرياضي لدى  
لول الإبداعية تلاميذ مدرسة عبد الرب الثانوية المهنية بكنبارو الذين يتعلمون باستخدام نموذج تعليم الح
للمشكلات وتلاميذ الذين يتعلمون باستخدام نموذج التعليم العصري، وإلى معرفة فرق قدرة على التفكير 
الإبداعي الرياضي على أساس الثقة بالنفس في مستوى مرتفعة، وبسيطة، ومنخفضة، وإلى معرفة تعامل 
 قدرة على التفكير الإبداعي الرياضي لدى بين نموذج تعليم الحلول الإبداعية للمشكلات والثقة بالنفس في
تلاميذ. هذا البحث بحث تجريبي بتصميم البحث بحث التجريب العاملي. ومجتمع لهذا البحث جميع 
تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم التشكيل الطبي بمدرسة عبد الرب الثانوية المهنية بكنبارو للسنة الدراسية 
لقسم التشكيل الطبي كفصل تجريبي  3-يذ الفصل الحادي عشر. وعينة هذا البحث تلام0202/2102
لقسم التشكيل الطبي كفصل ضبطي. تقنية أخذ عينة البحث باستخدام  1-وتلاميذ الفصل الحادي عشر
العينة العشوائية العنقودية. وتقنية جمع البيانات بهذا البحث باستخدام الاختبار والاستبانات والملاحظة 
لبحث المستخدمة بأورق الملاحظة لمدرسين ولتلاميذ، وأسئلة الاختبار القبلية والبعدية والوثائق. أدوات ا
لقدرة على التفكير الإبداعي الرياضي، واستبانات الثقة بالنفس، والوثائق. وتقنية تحليل البيانات 
البيانات المستخدمة للرّد على فروض البحث هي تحليل التباين للاتجاهين. إعتمادا على نتيجة تحليل 
) هناك فرق قدرة على التفكير الإبداعي الرياضي بين تلاميذ الذين يتعلمون باستخدام 1أستنتجت أّن، 
نموذج تعليم الحلول الإبداعية للمشكلات وتلاميذ الذين يتعلمون باستخدام التعلم العصري بمدرسة عبد 
الإبداعي الرياضي على أساس الثقة  ) وهناك فرق قدرة على التفكير2الرب الثانوية المهنية بكنبارو، 
) ليس هناك تعامل بين نموذج تعليم الحلول الإبداعية 3بالنفس في مستوى مرتفعة، وبسيطة، ومنخفضة، 
 للمشكلات والثقة بالنفس  في قدرة على التفكير الإبداعي الرياضي.
 
التفكير الإبداعي  نموذج تعليم الحلول الإبداعية للمشكلات، والقدرة علىالكلمات الرئيسية: 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan bidang studi yang mampu melatih siswa dalam 
menumbuh kembangkan cara berpikir kritis, logis, dan kreatif. Oleh karena 
itu, dalam kurikulum pendidikan di Indonesia memposisikan matematika 
sebagai bidang studi wajib yang diberikan kepada siswa sekolah dasar hingga 
sekolah menengah. Matematika juga berguna dalam menyelesaikan masalah 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan hitungan 
dan angka.  
Secara detail, dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
dijelaskan bahwa tujuan kurikulum 2013 sekolah menengah kejuruan adalah 
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
1
 Sehingga siswa sebagai salah 
satu komponen dalam pendidikan harus selalu dilatih dan dibiasakan berpikir 
mandiri salah satunya seperti berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam Lestari dan Yudhanegara, berpikir kreatif matematis adalah 
kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam 
menghasilkan suatu cara menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara 
yang baru sebagai solusi alternatif.
2
 Sehingga siswa dituntut untuk dapat 
menghasilkan atau menciptakan suatu cara baru untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan matematika. Munandar dan Supriadi sebagaimana dikutip oleh 
Hendriana dkk mengidentifikasi orang yang kreatif adalah mereka yang 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, kaya akan idea, imajinatif, percaya 
diri, non-konfirmis, bertahan mencapai keinginannya, bekerja keras, 
optimistik, sensitif terhadap masalah, berpikir positif, memiliki rasa 
kemampuan diri, berorientasi pada masa datang, menyukai masalah yang 
kompleks dan menantang.
3
 Sikap tersebutlah yang harus ditanamkan pada diri 
siswa saat ini untuk menghadapi kemajuan IPTEKS serta persaingan global 
yang semakin pesat membuat individu atau siswa tersebut mampu 
menghadapi tantangan globalisasi. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
pada salah seorang guru matematika di SMK Abdurrab Pekanbaru yaitu Ibu 
Asraini Rangkuti, S.Pd menghasilkan sebuah fakta bahwa kemampuann 
berfikir kreatif siswa masih tergolong rendah dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. Beliau menyampaikan bahwa sebagian siswa masih belum dapat 
mengembangkan suatu gagasan baru, masih terfokus pada satu cara 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
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penyelesaian permasalahan matematika. Hal ini didukung juga oleh hasil soal 
prariset yang peneliti berikan dikelas X FKK 2 SMK Abdurrab Pekanbaru, 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Siswa belum dapat mengembangkan suatu gagasan yang telah disajikan 
(97,33 %). 
2. Siswa belum dapat melahirkan suatu permasalahan yang baru dan unik 
(63,6 %). 
3. Siswa belum mempunyai banyak alternatif cara dan terfokus hanya pada 
satu cara penyelesaian (62,5 %). 
4. Siswa belum dapat mencetuskan banyak gagasan, jawaban dan 
penyelesaian masalah (31,25 %). 
Dari gejala-gejala tersebut, menunjukkan bahwa siswa kurang dalam 
berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil dan berpikir elaboratif yang 
merupakan indikator dari kemampuan berpikir kreatif. Sehingga dapat 
dijelaskan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa siswa masih 
tergolong rendah.. 
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, hal 
diperlukan adalah suatu inovasi dalam pembelajaran. Menurut Lestari dan 
Yudhanegara salah satu model pembelajaran yang dapat membantu adalah 
model pembelajaran crative problem solving (CPS), model ini merupakan 
variansi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang 





 Model ini memberi kebebasan untuk melatih 
kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga secara perlahan-lahan model 
pembelajaran ini akan membantu siswa untuk menyelesaikan suatu masalah 
dengan berbagai cara namun tetap mendapatkan hasil yang sama. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Syamsu dkk dengan judul 
Penerapan Model Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 
Bulukumba. Dari penelitian tersebut mendapat hasil bahwa model CPS 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 1 Bulukumba.
5
 
Faktor lain yang dapat menunjang kreativitas siswa yaitu self 
confidence atau kepercayaan diri. Menurut Lauster dalam Fasikhah yang 
dikutip Hendriana dkk mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan 
suatu sikap atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan 
tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk 
melakukan hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, 
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan 
menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal 
kelebihan dan kekurangan dirinya.
6
 Dari pengertian tersebut diketahui bahwa  
siswa tidak terbebani akan apa yang telah ia lakukan dan membuatnya 
terdorong dalam melakukan tindakan yang disukainya untuk meningkatkan 
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prestasinya. Selain itu ditegaskan juga oleh Lestari dan Yudhanegara, self 
confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan 
memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada 
konsep diri.
7
 Hal ini memicu siswa untuk lebih yakin akan kemampuan 
dirinya, berani dalam mengambil keputusan dan berani mengemukakan 
pendapat. 
Yates sebagaimana dikutip oleh Hendriana dkk, menjelaskan bahwa 
kepercayaan diri sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam belajar 
matematika. Dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih 
termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika, sehingga pada 




Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
masalah ini dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis berdasarkan Self Confidence 
Siswa SMK Abdurrab Pekanbaru”. 
B. Definisi Istilah 
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
Model Pembelajaran creative problem solving (CPS) merupakan 
variasi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang 
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk 
menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara 





Self confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri 
sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan 
mengacu pada konsep diri.
11
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya gejala-gejala yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa masih tergolong rendah. 
2. Masih perlu diterapkan model pembelajaran yang meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
3. Prestasi belajar yang rendah bisa dipengaruhi oleh kepercayaan diri. 
D. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis terhadap luasnya ruang 
lingkup permasalahan pada penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada 
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masalah yang akan diteliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Creatif Problem Solving (CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis berdasarkan Self Confidence untuk Siswa SMK Abdurrab 
Pekanbaru pada Materi Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
SMK Abdurrab Pekanbaru yang menggunakan model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
SMK Abdurrab Pekanbaru berdasarkan self confidence tinggi, sedang 
dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran creative problem 
solving (CPS) dengan self confidence terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa SMK Abdurrab Pekanbaru? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari 
penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa SMK Abdurrab Pekanbaru yang menggunakan model 
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pembelajaran creative problem solving (CPS) dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa SMK Abdurrab Pekanbaru berdasarkan self confidence tinggi, 
sedang  dan rendah. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran creative problem 
solving (CPS) dengan self confidence terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa SMK Abdurrab Pekanbaru. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa melalui model pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS).  
2. Manfaat Praktis  
a. Untuk sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif 




c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai 
salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
d. Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir matematis dalam belajar matematika dan mampu 





A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
a. Pengertian  
Sifat kreatif membantu manusia dapat terlepas dari kesulitan 
yang dialaminya. Pada dasarnya berpikir kreatif matematis 
merupakan kemampuan matematis dasar yang perlu dikuasai dan 
dikembangkan pada siswa yang belajar matematika. Pembahasan 
tentang berpikir kreatif tidak terlepas dari istilah kreativitas. 
Kreativitas merupakan aspek yang sangat penting dan berharga 
dalam setiap usaha manusia, melalui kreativitas akan muncul 
berbagai teori, pendekatan, dan ide atau cara baru yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan.  Plukers melakukan suatu kajian literatur 
tentang kreativitas dan menyimpulkan sebagaimana dikutip  Aziz 
bahwa kreativitas adalah interaksi antara sikap, proses, dan 
lingkungan dimana seseorang atau sekelompok orang menghasilkan 
suatu karya yang dinilai baru dan berguna dalam kehidupan.
1
 
Pendapat Urban dan Jellen sebagaimana dikutip Aziz 
menyatakan bahwa definisi kreativitas dapat dikategorikan pada dua 
kelompok, yaitu yang berorientasi pada kemampuan dan yang 
berorientasi pada produk atau karya baru.
2
 Pohkonen sebagaimana 
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dikutip  Hendriana dkk mendefinisikan bahwa kreativitas merupakan 




Pembahasan mengenai kreativitas dalam matematika lebih 
ditekankan pada proses berpikirnya, sehingga dalam matematika 
kreativitas lebih dikenal dengan berpikir kreatif matematis. 
Munandar dan Suriadi sebagaimana dikutip  Hendriana dkk 
mengidentifikasikan orang yang kreatif adalah mereka yang 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, kaya akan idea, imajinatif, 
percaya diri, non-konfirms, bertahan mencapai keinginannya, kerja 
keras, optimistik, sensitif terhadap masalah,berpikir positif, memiliki 
rasa kekampuan diri, berorientasi pada masa datang, menyukai 
masalah yang kompleks dan menantan.
4
 Berpikir kreatif adalah 
kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah dengan berbagai 
cara dengan menghasilkan suatu cara yang baru sebagai langkah 
alternatif yang dinilai lebih efektif. 
b. Komponen dan Indikator 
Alvino sebagaimana dikutip oleh Sumarmo menyatakan bahwa 
berfikir kreatif memuat empat komponen yaitu: kelancaran (fluency), 
fleksibel (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi 
(elaboration). Papu juga menyatakan bahwa kreativitas memuat 
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Munandar meguraikan tentang indikator kemampuan berpikir 




1) Kelancaran, meliputi mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; 
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai 
hal; memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2) Kelenturan, meliputi menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi; melihat suatu masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda; mencari banyak alternatif atau arah 
yang berbeda-beda; mampu merubah cara pendekatan atau atau 
pemikiran, 
3) Keaslian, meliputi mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 
unik; memikirkan cara yang tidak lazim; mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya. 
4) Elaborasi, meliputi mampu memperkaya dan mengembangkan 
suatu gagasan atau produk; menambah atau memerinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi 
lebih menarik. 
 
Sementara itu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 




1) Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan 
dalam berbagai kategori. 
2) Keluwesan (flexibility), yaitu mempunyai ide/gagasan yang 
beragam. 
3) Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk 
menyelesaikan persoalan. 
4) Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan 
ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci. 
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Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang telah diuraikan diatas, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan indikator menurut Munandar sebagaimana yang 
dikutip oleh Hendriana dkk. Indikator tersebut dinilai lebih efektif 
dan mudah dipahami untuk menjadi pedoman pengukuran 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, indikator yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Kelancaran, meliputi mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; 
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai 
hal; memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2) Kelenturan, meliputi menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi; melihat suatu masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda; mencari banyak alternatif atau arah 
yang berbeda-beda; mampu merubah cara pendekatan atau atau 
pemikiran, 
3) Keaslian, meliputi mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 
unik; memikirkan cara yang tidak lazim; mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya. 
4) Elaborasi, meliputi mampu memperkaya dan mengembangkan 
suatu gagasan atau produk; menambah atau memerinci detail-





Beberapa uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk 
mengembangkan suatu cara berpikir dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang didalamnya mengandung empat indikator yaitu 
kelancaram, kelenturan, keaslian dan elaborasi yang didalamnya 
terdapat proses yang dilewati untuk membentuk suatu ide atau hasil 
pemikiran yang baru. 
TABEL II.1 
KAITAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN 




Mencetuskan banyak jawaban. 
Keluwesan 
(Flexibility) 
Mencari banyak alternatif. 
Keaslian 
(Originality) 
Melahirkan ungkapan yang baru. 
Elaborasi 
(Elaboration) 
Mengembangkan suatu gagasan. 
 
Pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif matematis 
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banyak jawaban  
 
 
Tidak memberikan jawaban 0 
Memberi sebuah ide yang tidak relevan dengan 
pemecahan masalah 
1 
Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 
jawabannya salah 
2 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
tetapi jawabannya masih salah 
3 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 






Tidak memberikan jawaban 0 
Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi 
memberikan jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 
perhitungan dan hasilnya benar 
2 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena 
terdapat kekeluruan dalam proses perhitungan 
3 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 








Tidak memberikan jawaban 0 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 
tetapi tidak dapat dipahami 
1 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 
proses perhitungan sudah terarah tetapi tidak 
selesai 
2 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 
tetapi terdapat kekeliruan dalam proses 
perhitungan sehingga hasilnya salah 
3 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 






Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak 
disertai dengan perincian 
1 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai 
dengan perincian yang kurung detil 
2 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai 
dengan perincian yang rinci 
3 





2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
a. Pengertian 
Pada pertengahan tahun 1950, Osborn bersama dengan seorang 
pebisnis dan pendidik melakukan suatu penemuan bersama dengan 
seorang pebisnis dan pendidik melalui bertukar metode dan teknik 
untuk mengembangkan kreativitas yang berguna bagi masyarakat. 
Hasil diskusi tersebut menghasilkan suatu program yang dikenal 
dengan Creative Problem Solving (CPS), yang kemudian diadopsi 
dalam bidang pendidikan sebagai model pembelajaran aktif untuk 
merangsang siswa mengeluarkan kreativitasnya dalam memecahkan 
masalah. 
Model pembelajaran CPS berasal dari tiga kata yaitu creative, 
problem dan soving. Creative menunjukkan suatu proses berpikir 
dalam mengemukakan banyak ide untuk mengkrasikan solusi, serta 
mempunyai nilai yang relevan. Istilah problem merujuk pada proses 
belajar disituasi permasalahan yang menantang. Sedangkan solving 
yaitu belajar menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Model 
Pembelajaran creative problem solving merupakan variasi dari 
pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis 
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Menurut Mitchel, Kowalik, dan Thomas dalam Hanifah 
sebagaimana dikutip Isrok’atun dan Rosmala, model creative 
problem solving lebih mengutamakan kualitas ide yang diberikan 
dan selanjutnya tidak langsung mendapat keputusan akhir atau 
adanya penundaan solusi.
10
 Sehingga, model ini menghasilkan 
banyak ide-ide kreatif siswa dari suatu permasalahan yang diberikan 
kemudian ide-ide tersebut dikumpulkan dan diberi keputusan akhir 
sebagai suatu solusi baru. 
Menurut Saefullah sebagaimana dikutip Isrok’atun dan 
Rosmala,  mengemukakan bahwa model pembelajaran creative 
problem solving merupakan suatu cara sistematik dalam 
mengorganisasikan dan memproses informasi dan gagasan, agar 
dapat memahami dan memecahkan masalah secara kreatif sehingga 
dapat mengambil keputusan yang tepat.
11
 Permasalahan akan 
menjadi topik utama dalam pembelajaran yang digunakan untuk 
memunculkan ide-ide kreatif dari siswa dan memecahkan masalah 
tersebut. dalam hal ini siswa dituntut untuk tekun dalam 
menyelesaikan masalah tersebut hingga memunculkan suatu solusi 
yang tepat. 
Nopitasari mengemukakan sebagaimana dikutip oleh 
Isrok’atun dan Rosmala, bahwa model pembelajaran creative 
problem solving adalah suatu model pembelajaran pemecah masalah 
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yang menekankan penemuan berbagai alternatif ide atau gagasan, 
untuk mencari penyelesaian berupa solusi yang paling efisien dari 
suatu permasalahan menggunakan proses  berpikir divergen dan 
konvergen.
12
 Proses berpikir divergen yang menghasilkan suatu 
kreatifitas siswa dalam menyelesaikan masalah sedangkan proses 
berpikir konvergen yang menghasilkan suatu keputusan dari solusi 
yang suatu masalah tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajara creative problem solving merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah dengan 
melahirkan ide-ide kreatif yang akan diberi keputusan sesuai dengan 
solusi yang tepat terhadap masalah tersebut. 
b. Langkah-langkah 
Ada beberapa sintak, tahapan ataupun langkah-langkah dalah 
model pembelajaran CPS. Dalam buku Lestari dan Yudhanegara 
terdapat tahapan dari model pembelajaran ini yaitu:
13
 
1) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok heterogen, 
2) Pembelajaran diawali dari suatu masalah (problem) yang aktual 
sesuai dengan materi pelajaran melalui tanya jawab lisan. 
3) Siswa dalam keompok mengidentifikasi permasalahan yan 
tersedia dalam lembar kerja kelompok dengan fokus yang 
dipilih. 
4) Siswa dalam kelompok mengidentifikasi pikiran sehingga 
muncul gagasan orisinil untuk menentukan solusi. 
5) Presentasi dilakukan oleh seorang siswa wakil dari kelompok. 
6) Diskusi kelompok untuk menyimpulkan kajian yang telah 
disampaikan. 
 








Sintak model pembelajaran CPS berdasarkan kriteria 
OFPISA model Osborn-Parnes dalam buku Huda sebagaimana 
dikutip Isrok’atun dan Rosmala sebagai berikut:14 
1) Objective Finding 
Tahap awal model pembelajaran CPS yakni siswa dibagi 
dalam keompok, mendiskusikan suatu permasalahan yang 
diajukan guru, dan mem-brainstorming sejumlah tujuan atau 
sasaran yang bisa digunakan untuk kerja kreatif siswa. Selama 
proses ini, siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus 
tentang sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya. 
 
2) Fact Finding 
Tahap kedua yakni proses menemukan fakta. Siswa 
mendaftar fakta-fakta apa saja yang diketahui dan berhubungan 
dengan situasi tersebut, untuk menemukan informasi yang tidak 
diketahui namun berhubungan penting dengan situasi atau 
masalah yang sedang diidentifikasi. Siswa diberi waktu untuk 
merefleksi mengenai fakta apa saja yang relevan dengan 
permasalahan. 
 
3) Problem Finding 
Pada tahap ketiga yaitu proses menemukan masalah. 
Siswa mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan 
masalah, dan kemudian memilih apa yang paling penting atau 
yang mendasar dari masalah tersebut. Siswa mengidentifikasi 
kembali mengenai permasalahan agar siswa benar-benar 
memahami masalah sehingga memungkinkan untuk menemukan 
solusi yang jelas. 
 
4) Idea Finding 
Tahap keempat yaitu menemukan ide solusi untuk 
memecahkan masalah. Siswa mengungkapkan berbagai macam 
ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. Setiap ide 
atau gagasan yang dikemukakan siswa harus diapresiasikan 
dengan menuliskan ide atau gagasan yang telah disampaikan, 
tidak peduli seberapa relevan gagasan tersebut untuk menjadi 
sebuah solusi. Setelah gagasan solusi terkumpul, lakukan 
pensortiran untuk memilih gagasan yang potensial dan tidak 
potensial sebagai solusi masalah yaitu dengan cara evaluasi 
cepat atas gagasan-gagasan yang sekiranya bisa menjadi 
pertimbangan solusi lebih lanjut. 
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5) Solution Finding 
Tahap kelima yaitu menemukan solusi. Tahap ini 
dilakukan proses evaluasi bersama mengenai gagasan atau ide 
solusi yang memiliki potensi besar terhadap pemecahan masalah 
dengan cara sistematik. Salah satu caranya yaitu dengan 
memilih kriteria-kriteria yang dapat menentukan seperti apa 
solusi yang terbaik. Kriteria ini dikoreksi kembali sehinga 
menghasilkan gagasan yang pantas menjadi solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. 
 
6) Acceptance Finding 
Pada tahap terakhir yaitu tahap menemukan penerimaan. 
Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, menyusun 
rencana tindakan, dan mengimplementasikan solusi tersebut. 
pada tahap ini siswa juga menggunakan tahap berpikir divergen 
dan konvergen untuk memutuskan kembali bahwa solusi yang 
mereka temukan sudah tepat. 
 
Pepkin sebagaimana dikutip oleh Muslich mengemukakan ada 
beberapa proses dalam model pembelajaran CPS yaitu yang terdiri 
dari langkah-langkah sebagai berikut:
15
 
1) Klarifikasi masalah, meliputi pemberian penjelasan kepada 
siswa tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapat 
memahami tentang penyelesaian yang diinginkan. 
2) Pengungkapan pendapat, siswa dibebaskan untuk 
mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi 
enyelesaian masalah. 
3) Evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan 
pendapat atau strategi mana yang cocok untuk digunakan. 
4) Implementasi, siswa menentukan strategi mana yang akan 
digunakan dan menerapkannya sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
 
Berdasarkan penjabaran langkah-langkah beberapa pakar 
diatas mempunyai inti dan dasar yang sama, namun langkah-langkah 
menurut Pepkin lebih efektif untuk digunakan dalam penelitian. 
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Sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah 
dari Pepkin, yaitu: 
1) Klarifikasi masalah 
Meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah 
yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang 
penyelesaian yang diinginkan. 
2) Pengungkapan pendapat 
Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 
berbagai macam strategi enyelesaian masalah. 
3) Evaluasi dan pemilihan 
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana 
yang cocok untuk digunakan. 
4) Implementasi 
Siswa menentukan strategi mana yang akan digunakan dan 
menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah 
tersebut. 
Pada model pembelajaran creative problem solving ini, siswa 
disodorkan dengan suatu masalah yang kemudian bersama teman 
kelompoknya melakukan brain storming baik dari pengetahuannya 
maupun pengalaman belajarnya untuk mengumpulkan fakta-fakta 
yang ada dan mendiskusikan dengan guru. Peran guru hanya sebagai 
fasilitator dalam mengembangkan ide atau gagasan kreatif siswa 




kemudian diseleksi untuk mendapatkan solusi yang tepat. 
Penyeleksian dilakukan oleh guru dan siswa sebagai suatu evaluasi 
terhadap ide atau gagasan tersebut. Kemudian siswa melakukan 
penerimaan terhadap solusi yang telah ditetapkan dan diberi 
penguatan oleh guru. 
c. Kelebihan dan Kelemahan 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Saefullah mengemukakan sebagaimana dikutip 
Isrok’atun dan Rosmala bahwa kelebihan model pembelajaran 
creative problem solving yaitu:
 16 
1) Siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran 
2) Dapat menanamkan rasa sikap ingin tahu 
3) Melatih kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah 
4) Menumbuhkan kerjasama dan interaksi sesama siwa. 
Sedangkan  kelemahan dari model ini yaitu: 
1) Selama pembelajaran berlangsung maka waktu belajar akan 
lebih lama 
2) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model 
pembelajaran ini. 
Shoimin juga mengemukakan beberapa kelebihan dan 




1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
2) Berpikir dan bertindak kreatif. 
3) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistik. 
4) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
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6) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 
menyelesaikan masaah yang dihadapi dengan tepat. 
7) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya dunia kerja. 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini, yaitu: 
a. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode 
pembelajaran ini. 
b. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan 
dengan metode pembelajaran yang lain 
3. Self Confidence (Kepercayaan Diri) 
a. Pengertian  
Beberapa pakar mendefinisikan pengertian self confidence 
(kepercayaan diri) dalam ungkapan yang berbeda, namun 
mempunyai ciri utama yang sama yaitu rasa percaya terhadap 
kemampuan dan perasaan dirinya. Lauster dalam Fasikhah 
mengemukakan sebagaimana dikutip Hendriana dkk, bahwa 
kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan diri sendiri sehingga tidak perlu merasa cemas dalam 
tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-
hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, 
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki 
dorongan untuk berprestasi serta serta mengenal kelabihan dan 
kekurangan dirinya. Percaya terhadap kemampuan diri akan 
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Yates menjelaskan sebagaimana dikutip Hendriana dkk, 
bahwa kepercayaan diri sangat penting bagi siswa agar berhasil 
dalam belajar matematika. Dengan adanya rasa percaya yang 
tinggi maka siswa akan termotivasi dan semakin menyukai belajar 
matematika, sehingga hasil belajar dan prestasi akan semakin baik 
dan lebih optimal.
19
 Oleh sebab itu, rasa percaya diri harus 
dimiliki oleh setiap siswa dan dikembangkan. 
Ismawati sebagaimana dikutip Amalia dkk,  mendefinisikan 
self confidence sebagai keyakinan seseorang untuk mampu 
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan serta 
keyakinan seseorang bahwa dirinya dapat menguasai suatu situasi 
dan menghasilkan sesuatu yang positif.
20
 
b. Komponen dan Indikator 
Komponen self confidence (kepercayaan diri) dikemukanan 




1) Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif seseorang 
tentang dirinya, ia yakin secara sungguh-sungguh apa yang 
akan dilakukannya. 
2) Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang 
selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal 
tentang diri dan kemampuannya. 
3) Objektif, adalah seseoramg yang memandang permasalahan 
sesuai dengan kebenaran yang semestinya bukan menurut 
dirinya. 
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4) Bertanggung jawab, adalah kesediaan seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 
konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis, adalah analisis terhadap suatu masalah, 
sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan 
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
 
Sebagaimana yang telah dikutip oleh Amalia dkk, self 
confidence terdiri atas lima indikator yaitu:
 22
 
1) Percaya akan kemampuan diri 
2) Menjadi diri sendiri 
3) Siap menghadapi penolakan orang lain 
4) Kendali diri yang baik 
5) Berpikir positif. 
Fukuyama mengemukakan sebagaimana dikutip Hendriana 
dkk,  bahwa ada empat saran untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri siswa, yaitu pertama pahami betul apa yang harus dilakukan 
dan membiasakan diri untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 
Kedua, cari contoh dari hidup orang lain dan amati cara kerjanya. 
Ketiga cari dukungan orang lain dan lingkungan. Dan keempat 
lakukan reinterpretasi terhadap tekanan karena orang yang 
mempunyai kepercayaan diri pernah berkali-kali gagal dan terus 








1) Percaya pada kemampuan sendiri 
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2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
4) Berani mengemukakan pendapat 
Lauster mengemukakan bahwa sebagaimana yang telah 




1) Percaya pada kemampuan diri sendiri 
Yakin dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kemampuannya. 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
Bertindak dalam mengambil keputusan terhadap dirinya 
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan 
orang lain 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
Jika mengalami kegagalan maka meninjau kembali sisi 
positif dari kegagalan tersebut dan merasa sepadan dengan 
orang lain 
4) Berani mengungkapkan pendapat 
Adanya sikap mampu mengutarakan sesuatu dalam diri tanpa 
adanya paksaan 
Berdasarkan  indikator self confidence yang telah diuraikan, 
pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator dari buku 
Lestari dan Yudhanegara sebagaimana indikator tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Percaya pada kemampuan sendiri 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
4) Berani mengemukakan pendapat 
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Percaya pada kemampuan diri 
Optimis dan objektif Memiliki konsep diri yang positif 
Bertanggung jawab Bertindak mandiri dalam 
mengambi keputusan 
Rasional dan realistis Berani mengemukakan pendapat 
c. Faktor yang Mempengaruhi 
Berkaitan dengan pembelajaran, Fukuyama sebagaimana 
yang dikutip oleh Hendriana dkk mengemukakan empat hal yang 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa yang secara 




1) Pahami betul apa yang harus dilakukan dan membiasakan diri 
untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 
2) Cari contoh dari orang lain dan amati cara kerjanya. 
3) Cari dukungan dari orang lain atau lingkungan. 
4) Lakukan reinterpretasi terhadap tekanan, karena orang yang 
mempunyai kepercayaan diri pernah berkali-kali mengalami 
kegagalan kemudiania berhasil mengatasi rasa tekanan yang 
diderita dari kegagalan. 





PENGELOMPOKAN SELF CONFIDENCE SISWA 
Nilai Kategori 
            Rendah 
                      Sedang  
            Tinggi 
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  = skor angket siswa 
  = mean 
  = standar deviasi 
Angket self confidence dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert, skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial.
28
 Dalam skala 
likert ini alternatif jawaban disistemasikan dalam pernyataan 
positif dan pernyataan negatif, yang pemberian skornya 
disesuaikan dengan sifat pertanyaan. Berikut adalah pemberian 
skor dalam skala likert:  
TABEL II.5 
SKALA LIKERT 
Pernyataan Positif Negatif 
Sangat Setuju SS 4 1 
Setuju  S 3 2 
Tidak Setuju TS 2 3 
Sangat Tidak Setuju STS 1 4 
Dalam penelitian ini menggunakan angket self confidence  
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a) Saya ragu bertanya kepada guru karena kemampuan matematika saya.  
b) Saya yakin akan berhasil dalam ujian matematika. 
c) Saya gugup ketika harus menjelaskan kembali materi yang sudah dijelaskan 
guru.  
d) Saya mampu menjelaskan kembali materi matematika yang sudah dijelaskan 
guru. 
e) Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi matematika yang kurang 
saya pahami.  
f) Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan pendapat atau materi matematika 
didepan kelas 
g) Saya ragu ketika harus mengintrepetsikan sebuah solusi dari masalah yang saya 
hadapi 
h) Saya merasa sukar menyelesaikan soal-soal matematika 
i) Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes matematika. 
j) Saya kurang dapat memilih sumber yang relevan untuk belajar matematika 
k) Saya kurang mampu bermatematika 
l) Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran matematika 







a) Saya malu ketika harus mengerjakan soal matematika didepan kelas 
b) Saya putus asa ketika harus melakukan generalisasi terhadap suatu masalah atau 
situasi matematika 
c) Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang muncul dalam belajar 
matematika 
d) Saya yakin dapat mempeajari matematika serummit apapun 
e) Saya kurang mampu memahami materi matematika sehingga perlu bantuan guru 
f) Saya menyukai tugas-tugas yang memiliki banyak alternatif solusi 
g) Saya mudah mencari informasi tentang matematika diinternet 





a) Saya memiliki keinginantahuan yang tinggi dalam matematika 
b) Saya sukar mengatur waktu untuk belajar matematika 
c) Saya merasa bingung ketika memulai guru menjelaskan materi yang baru 
d) Saya mengalami kesukaran dalam menyelesaikan masalah grafik matematika 
e) Saya merasa tertantang ketika dihadapkan dengan bilangan-bilangan berpola 
f) Saya dapat memahami materi matematika pada umumnya 
g) Saya gugup ketika mengatasi masalah matematika 
h) Saya mampu mengaplikasikan teori dalam masalah matematika 






a) Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang soal matematika 
b) Saya menhindari topik-topik matematika yang kurang saya pahami/kenal 
c) Saya gugup ketika melakukan presentasi matematika didepan kelas.  
d) Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika.  
e) Saya berani menjawab pertanyaan yang guru berikan dikelas.  
f) Saya bersemangat ketika debat dalam forum diskusi matematika.  
g) Saya mampu mengekspresikan solusi masalah matematika secara lisan 
h) Saya berani bertanya ketika teman mempresentasikan hasil pekerjaan 
matematika didepan kelas 





4. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan yang sudah lazim digunakan dalam 
pembelajaran di kelas.
30
 Dengan kata lain, pembelajaran konvensional 
adalah pembelajaran yang biasa atau paling sering digunakan oleh 
guru mata pelajaran di kelas. Berdasarkan observasi terhadap guru 
mata pelajaran disekolah, pembelajaran konvensional yang digunakan 
yaitu pembelajaran langsung. 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan 
mengajar untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang 
dapat berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi) dan 
pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana 
melaksanakan sesuatu) yang terstruktur dengan baik yang dapat 
diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah. 
Pembelajaran langsung atau direct instruction atau dikenal juga 
dengan active teaching, penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar 




Berdasarkan pengertian pembelajaran langsung, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran langsung adalah pengajaran yang 
berpusat pada guru, dan harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. 
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Dalam hal ini, guru menyampaikan materi pembelajaran secara 
terstruktur, mengarahkan kegiatan para siswa, dan menguji 
keterampilan tahap demi tahap.  




a. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan 
perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta 
dalam pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik 
perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok 
pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang 
telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang 
akan dipelajari. 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau 
menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan 
dalam tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas 
mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang 
efektif. Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, 
baik berupa konsep-konsep maupun keterampilan. Penyajian 
keterampilan dapat berupa : 
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1) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga 
materi dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek; 
2) Pemberian contoh-contoh konsep; 
3) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara 
demonstrasi atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadap 
tugas; 
4) Menjelaskan ulang hal-hal sulit. 
c. Membimbing pelatihan 
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan 
mengoreksi kesalahan konsep. Pada fase ini guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih konsep atau 
keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh 
guru untuk menilai kemampuan siswa dalam melakukan tugasnya. 
Pada fase ini peran guru adalah memonitor dan memberikan 
bimbingan jika diperlukan. Agar dapat mendemonstrasikan 
sesuatu dengan benar, diperlukan latihan yang intensif dan 
memerhatikam aspek-aspek penting dari keterampilan atau 
konsep yang didemonstrasikan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti 
memberi kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti membuka 




yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap 
respons siswa yang benar, dan mengulang keterampilan jika 
diperlukan. 
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan 
konsep  
Guru dapat memberikan tugas tugas mandiri kepada siswa 
untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah 
mereka pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan kelanjutan, dengan perhatian khusus 
terhadap penerapan pada situasi lebih kompleks dan kehidupan 
sehari-hari.  
5. Keterkaitan antara Model Creative Problem Soving (CPS), 
Kemampuan  Berpikir Kreatif Matematis dan Self Confidence 
Siswa 
Model creative problem solving adalah sebuah model 
pembelajaran yang menekankan pada pengajaran pemecahan masalah 
dengan keterampilan kreatif siswa, dimana masalah sebagai topik 
utama dalam pembelajaran dan siswa dituntut untuk memcahkannya 
dengan solusi yang tepat. Hal ini sejalan dengan kegiatan pemecahan 
masalah yang dilakukan siswa untuk lebih dapat mengembangkan ide 
atau gagasan secara kreatif dan berani dalam menyatakan suatu fakta 
yang didapatnya untuk dapat menghasilkan solusi terbaik dalam 




Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan 
kemampuan matematis yang dapat ditandai ketika seseorang 
memiliki suatu ide/gagasan baru melalui cara berpikir divergen, 
yaitu menghasilkan sejumlah kemungkinan jawaban untuk 
menyelesaikan permasalahan. Pengertian ini menunjukkan adanya 
keterkaitan antara model pembelajaran CPS dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis. 
Penjabaran kaitan model pembelajaran CPS dengan 
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu, sama-sama 
mengedepankan proses pemecahan masalah menggunakan 
ide/gagasan yang baru dengan berbagai cara melalui pengumpulan 
berbagai kemungkinan tentang cara penyelesaian masalah. Kaitan 
lain  mengenai model pembelajaran CPS dengan kemampuan 
berpikir kreatif adalah model pembelajaran CPS mendorong siswa 
untuk lebih mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya.  
Selain menerapkan model pembelajaran CPS dalam 
pembelajaran, ternyata self confidence juga berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif. Pada proses mengumpulan ide-ide atau 
gagasan ketika tahap pengumpulan fakta sangat dibutuhkan 
kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya dan 
mampu manghasilkan seuah solusi. Hal ini sejalan dengan yang di 
kemukakan oleh Munandar bahwa ciri-ciri pribadi kreatif antara lain: 




dalam berpikir, melit, senang berpetualang, penuh energi, percaya 
diri, bersedia mengambil resiko, berani dalam pendirian dan 
keyakinan. Lebih lanjut Munandar menjelaskan peringkat ciri-ciri 
sisiwa yang paling diinginkan oleh guru sekolah dasar dan menengah 
yakni: penuh energi, mempunyai prakarsa, percaya diri, sopan, rajin, 
melaksanakan pekerjaan pada waktunya, sehat, berani dalam 
berpendapat, mempunyai ingatan baik, udan ulet. Dari beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bawa peserta didik yang kreatif 
memiliki rasa percaya diri.
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Dari uraian diatas terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif 
berkaitan dengan model pembelajaran creative problem solving dan 
self confidence. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan yang bersangkutan dengan penelitian ini diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dan Irma dalam Juring 
dengan judul penelitian Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau 
dari Kemandirian Belajar Siswa SMP Negeri 40 Pekanbaru, dan mendapatkan 
hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,128 > 2,00  bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Amalia dkk dalam Jurnal 
Didaktik Matematika dengan judul penelitian Penerapan Model Electing 
Activities untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan 
Self Confidence Siswa SMA, dengan kesimpulan bahwa hasil dari kuesioner 
membuktikan mayoritas siswa (74,6%) membangun pandangan positif 
terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
electing activities. Sebaliknya, tidak ada korelasi antara kemampuan berpikir 
kreatif dan kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika.
35
 
Penelitian yang lainnya dilakukan oleh Syamsu dkk, dengan judul 
penelitian Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI MIPA 1 
SMA Negeri 1 Bulukumba, mendapatkan hasil persentase rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada siklus II sebanyak 6,67% berada pada 
sangat baik, 80 berada pada kategori tinggi, dan 13,33 berada pada kategori 
sedang. Hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran cps dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
36
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, 
pada penelitian ini terdapat perbedaan. Adapun yang membedakan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dan Irma terletak pada variabel 
moderator yang digunakan yaitu kemandirian belajar sedangkan dalam 
penelitian relevan hal ini belum ada. Sedangkan dalam penelitian yang 
dilakukan Syamsu tidak menggunakan variabel moderator. Begitu pula jika 
dilihat dari model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian diatas 
terdapat perbedaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Amalia dkk 
menggunakan model pembelajaran  Eliciting Activities. 
C. Kerangka Berpikir 
Hal terpenting dalam proses pembelajaran adalah peningkatan 
kemampuan dan keterampilan berpikir, sehingga dalam proses pemecahan 
masalah siswa lebih berani atau percaya akan kemampuan dirinya dan kreatif 
dalam berpendapat maupun dalam menemukan suatu solusi. Siswa yang 
memiliki self confidence (kepercayaan diri) tinggi akan cenderung lebih aktif 
dalam berpendapat. Oleh karena itu pembelajaran harus dirancang sedemikian 
rupa seperti pemilihan model pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan 
model pembelajaran creative problem solving. 
Model pembelajaran ini dilakukan dengan menghadapkan siswa pada 
permasalahan sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam 
memecahkan masalah dan mengupayakan berbagai macam solusi yang tepat, 
yang kemudian mendorong siswa untuk aktif danmampu berpikir kreatif 




kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti akan menggunakan model pembelajaran creative probem solving 
untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berdasarkan kepercayaan diri (self confidence) yang dapat digambarkan 



























Rendahnya Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis 
Menuntut siswa mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 












kreatif matematis siswa 
Pretest 
Model pembelajaran 
















D. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis dan Self Confidence (Kepercayaan Diri). 
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Sebagai 
Variabel Bebas 
Model pembelajaran creative problem solving sebagai variabel 
yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada model pembelajaran 
ini sebagai berikut: 
a. Tahap Klarifikasi Masalah 
Guru membagikan lembar aktivitas siswa (LAS) dan membimbing 
siswa memahami LAS. 
b. Tahap Pengungkapan Pendapat 
1) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan soal yang ada 
didalam LAS. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan ide-ide kreatifnya untuk menyelesaikan 
permasalahan, serta mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
c. Tahap Evaluasi dan Pemilihan 
1) Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam diskusi kelompok 




2) Guru meminta siswa bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama meyeleksi solusi yang telah diungkapkan serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
3) Guru mengarahkan siswa menuliskan solusi dari hasil diskusi 
yang telah dipilih untuk menyelesikan permasalahan yang ada di 
LAS. 
d. Tahap Implementasi 
1) Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk memaparkan 
cara penyelsaian yang sesuai. 
2) Guru meminta kembali siswa dari perwakilan kelompok yang 
lain yang berbeda untuk memaparkan hasil diskusi kelompoknya. 
3) Guru membimbing siswa mengoreksi cara penyelesaian masalah 
dan memberikan umpan balik terhadap pembelajaran.  
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Sebagai Variabel Terikat 
Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh model pembelajaran CPS. Indikator kemampuan 
berpikir kreatif yang akan diteliti sebagai berikut: 
a. Kelancaran, meliputi mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian masalah. 
b. Kelenturan, meliputi menghasilkan gagasan, jawaban yang 
bervariasi. 
c. Keaslian, meliputi mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 




3. Self Confidence (Kepercayaan Diri) Sebagai Variabel Moderator 
Self confidence merupakan variabel moderator yang 
menghubungkan antara model pembelajaran creative problem solving 
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. Dalam peneitian ini, 
indikator yang digunakan dalam angket self confidence dapat dilihat dari 
angket Hendriana dkk yang telah dimodifikasi dalam tabel II.7 berikut: 
TABEL II.7 
INDIKATOR DAN ANGKET SELF CONFIDENCE 
Indikator Pernyataan 




1) Saya ragu bertanya kepada guru karena kemampuan 
matematika saya.  
2) Saya gugup ketika harus menjelaskan kembali materi yang 
sudah dijelaskan guru.  
3) Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 
matematika yang kurang saya pahami.  
4) Saya mampu menjelaskan kembali materi matematika yang 
sudah dijelaskan guru.  
5) Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes matematika. 
b. Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
6) Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit apapun.  
7) Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang muncul 
dalam belajar matematika.  
8) Saya kurang mampu memahami materi matematika sehingga 
perlu bantuan guru.  
9) Saya suka mencontek pekerjaan rumah teman.  
10) Saya mudah mencari informasi tentang materi matematika di 
internet. 
c. Memiliki konsep 
diri yang positif 
 
11) Saya merasa putus asa ketika mendapat nilai buruk dalam 
ulangan matematika.  
12) Saya menyadari kesalahan yang dilakukan dalam ulangan 
matematika yang lalu.  
13) Saya merasa kurang mampu saat mengerjakan soal 
matematika dibanding teman.  
14) Saya bangga dengan hasil pekerjaan matematika sendiri.  





16) Saya gugup ketika melakukan presentasi matematika didepan 
kelas.  
17) Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika.  
18) Saya berani menjawab pertanyaan yang guru berikan dikelas.  
19) Saya bersemangat ketika debat dalam forum diskusi 
matematika.  
20) Saya malu bertanya ketika teman mempresentasikan hasil 




E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa SMK Abdurrab Pekanbaru yang menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
   Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
SMK Abdurrab Pekanbaru yang menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2. Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa SMK Abdurrab Pekanbaru berdasarkan self confidence 
tinggi, sedang dan rendah. 
   Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
SMK Abdurrab Pekanbaru berdasarkan self confidence tinggi, 
sedang dan rendah. 
3. Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran creative 
problem solving (CPS) dengan self confidence terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMK Abdurrab 
Pekanbaru. 
   Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran creative problem 
solving (CPS) dengan self confidence terhadap kemampuan 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen bertujuan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
1
. 
Jadi penelitian eksperimen ini digunakan untuk mengungkap ada atau 
tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang telah dipilih untuk dijadikan 
penelitian. 
Desain penelitian ini menggunakan Factorial Experiment dengan 
memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi 
suatu perlakuan
2
. Dimana pada desain ini terdapat dua kelompok dipilih 
secara random, kemudian masing-masing kelompok diberi pretest sebelum 
perlakuan dan posttest setelah perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok 
eksperimen yang memperoleh tindakan berupa metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) dan kelompok kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional. Paradigma  Factorial Eksperiment pada 
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Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11 - Y3 O12 
Keterangan:  
X   = Perlakuan dengan model pembelajaran creative problem solving  
O  = Pretest dan Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Y1 = Kelompok tinggi 
Y2 = kelompok sedang 
Y3 = Kelompok rendah 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Abdurrab Pekanbaru yang 
beralamat di Jalan Delima No. 149, Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 
2. Waktu 
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 














Juli Agst Sept Okt Nov 
Membuat perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian. 
     
Bimbingan perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian. 
     
Uji coba soal dan angket      
Menganalisis soal uji coba dan angket       
Pretest kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan pemberian angket 
     
Posttest kemampuan berpikir kreatif 
matematis 
     
Pengolahan data dan analisis data serta 
penulisan laporan penelitian 
     
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI FKK SMK 
Abdurrab Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Teknik ini 
merupakan cara pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dimana 
populasi terbagi dalam kelompok-kelompok.
4
  
Teknik pengambilan ini dilakukan setelah ketiga kelas (XI FKK 1, XI 
FKK 2 dan XI FKK 3) diberi tes awal kemampuan berpikir kreatif matematis 
kemudian dilakukan uji normalitas (uji Liliefors) dan uji homogenitas (uji 
Bartlet). Perhitungan uji Bartlet dilakukan untuk mencari homogenitas 
sampel yang terdiri lebih dari dua kelas.
5
 Ketiga kelas berdistribusi normal 
dan homogen,  sehingga ketiga kelas mempunyai kesempatan yang sama 
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untuk dijadikan sampel, peneliti memilih dua kelas yaitu kelas XI FKK 3 
yang akan diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran creative 
problem solving dan kelas XI FKK 1 dijadikan sebagai kelas kontrol dengan 
model pembelajaran konvensional. Secara rinci perhitungan uji Liliefors dan 
uji Bartlet dapat dilihat pada Lampiran G.5 dan G.6. Setelah dipilih kedua 
kelas menjadi sampel penelitian, peneliti memberikan soal pretest untuk 
melihat kemampuan awal dari kedua kelas tersebut dengan menghitung uji 
perbedaan  dua rata-rata. 
D. Variabel Penelitian 
 Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan 
beberapa variabel penelitian, yaitu: 
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model 
creative problem solving (CPS). Variabel bebas merupakan variabel yang 
dapat mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian.
6
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent) yang bersifat kognitif dalam penelitian 
ini adalah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas.
7
 Kondisi 
awal variabel terikat ini sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal pada Lampiran I.5 
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dan homogen pada Lampiran I.6, hal ini dibuktikan dari hasil pretest 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada Lampiran I.4. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator pada penelitian ini adalah self confidence 
(kepercayaan diri) siswa. Variabel moderator merupakan yang 
menghubungkan variabel bebas dan terikat.
8
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Membuat kisi-kisi serta soal uji coba instrumen tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis dapat dilihat pada Lampiran I.1 dan I.2,  serta kisi-kisi  
instrumen angket self confidence pada Lampiran H.1 dan H.2.  
2. Melakukan bimbingan instrumen-instrumen kepada dosen pembimbing. 
3. Membagikan instrumen tes dan angket kepada kelas uji coba.  
4. Mengolah hasil tes uji coba instrumen, hasilnya dianalisis yang meliputi 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran untuk soal uji 
coba kemampuan berpikir kreatif matematis. Untuk lebih jelasnya, 
perhitungan tersebut dapat dilihat pada Lampiran E.1 sampai dengan 
F.5  
5. Menyusun kembali soal-soal kemampuan berpikir kreatif matematis serta 
angket yang telah di uji cobakan sebelumnya. 
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6. Membuat rencana pelaksanaan pengajaran (RPP) untuk kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan model creative problem solving (CPS) 
maupun untuk kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.  
7. Mengadakan pretest dan memberikan angket baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
8. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model creative problem 
solving (CPS) pada kelas eksperimen dan pembelajaran matematika 
dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  
9. Mengadakan posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
10. Menganalisis data.   
11. Menarik kesimpulan.  
12. Membuat laporan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Pengumpulan data melalui teknik tes digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kemampuan siswa pada ranah kognitif. Pada penelitian 
ini, peneliti akan mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Pengumpulan data untuk kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
dilakukan dengan mengggunakan instrumen soal essay yang dilakukan 
pada awal dan akhir pertemuan (pretest-posttest). Soal-soal tes dirancang 





2. Observasi  
Observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran guru dan siswa menggunakan model pembelajaran CPS. 
Observasi juga dilaksanakan oleh seorang pengamat, yaitu guru mata 
pelajaran matematika di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang 
dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
3. Angket 
Pengumpulan data melalui kuesioner dalam hal ini instrumen 
angket, bertujuan untuk meperoleh data mengenai aspek afektif siswa. 
Dan juga melalui daftar pernyataan di dalam angket tersebut, peneliti 
menggunakan indikator-indikator dalam self confidence.  
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah 
SMK Abdurrab Pekanbaru. Diantaranya adalah sejarah sekolah, sarana 
dan prasarana sekolah, data guru, dan data hasil belajar matematika 
sebelumnya. Selain itu, peneliti menggunakan dokumentasi sebagai bukti 
penelitian yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
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indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
9
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 
dasar kedalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.   
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Sebelum RPP digunakan terlebih dahulu dilakukan bimbingan 
oleh dosen pembimbing dan guru matematika, tujuan bimbingan ini 
adalah untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan kurikulum dan 
model pembelajaran yang digunakan dan sekaligus memperoleh 
gambaran apakah RPP dapat diimplementasikan oleh guru dengan 
baik.  
c. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)  
Lembar aktivitas siswa dibuat berisi soal-soal materi berpikir 
kreatif matematis. Sebelum LAS digunakan terlebih dahulu 
dilakuakan bimbingan oleh dosen pembimbing dan guru matematika, 
tujuan bimbingan ini adalah untuk mengetahui apakah LAS sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan dan memperoleh 
gambaran apakah LAS dapat dipahami siswa dengan baik. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Tes kemampuan berpikir kreatif matematis dalam peneliti 
gunakan terdiri atas tiga tes, yaitu:  
                                                             
9
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1) Tes kemampuan awal berpikir kreatif matematis yang digunakan 
pada studi pendahuluan. 
2) Pretest yang digunakan sebelum menerapkan model pembelajaran  
creative problem solving (CPS). 
3) Posttest yang digunakan setelah selesai menerapkan model 
pembelajaran creative problem solving (CPS).  
Sebelum instrumen tes diberikan kepada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, instrumen harus melalui beberapa tahapan. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 
matematis ini harus divalidasi sebelum digunakan untuk mendapatkan 
data yang benar-benar valid dengan melakukan analisis butir 
instrumen.  
Adapun tahapan analisis butir instrumen kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa adalah:  
1) Validitas 
Validitas suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu 
instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus diukur.
10
 Dalam 
penelitian bidang pendidikan matematika, validitas isi suatu 
instrumen tes berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan 
indikator kemampuan yang diukur, kesesuaian dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi 
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 Sugiyono, Op.Cit, hlm 175 
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yang diteskan representatif dalam mewakili keseluruhan materi 
yang diteliti. 
Analisis butir soal dapat dilakukan dengan menghitung 
korelasi skor butir soal dengan skor totalnya. Untuk menghitung 
korelasi tersebut dapat menggunakan korelasi Product Moment 
Pearson. 
Adapun rumus dari korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Karl Pearson adalah: 
11
 
    
 ∑    ∑    ∑   
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Keterangan:  
rxy = Koefisien korelasi antara butir soal (X) dan total skor (Y)  
N = Banyak subjek  
X = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
Y = Total skor  
 
Setelah itu, menghitung dengan rumus uji-t untuk 
mendapatkan          yaitu: 
12
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Keterangan:  
    = Nilai t hitung  
    = Koefisien korelasi hasil r hitung  
    = Jumlah responden 
 
Kriteria menentukan validitas butir soal tersebut adalah 
membandingkan nilai         dengan        dengan taraf signifikan 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, hlm. 193 
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   dan derajat kebebasan         kaidah keputusan yang 
diambil yaitu jika: 
                maka butir soal valid.  
                maka butir soal tidak valid.  
TABEL III.3 
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
No Soal Harga         Harga        Keputusan 
1 12,294       Valid 
2 3,224       Valid 
3 8,421       Valid 
4 6,268       Valid 
5 11,819       Valid 
6 7,922       Valid 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.3 dapat disimpulkan 
bahwa semua soal valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E.5. 
2) Reliabilitas  
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau 
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang 
sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang  berbeda, 
atau tempat yang berbeda maka akan memberikan hasil yang sama 
atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan).
13
 
Proses perhitungan reabilitas pada penelitian ini 
menggunakan metode Alpha: 
14
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Rumus untuk mencari varian: 
  
   
   
  
     
 
 
   
 
  
   
   
  
     
 
 
   
 
Keterangan: 
     = Nilai Reliabilitas  
   = Jumlah Item 
  
   = Varians Skor tiap -  tiap item 
    = Varians total 
   
   = Jumlah kuadrat item    
     
  = Jumlah Item    dikuadratkan 
   
   = Jumlah kuadrat X total 
     
  = Jumlah X total dikuadratkan 
   = Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dengan 
nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel.
15
 
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh 
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TABEL III.4      
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat tinggi Sangat tetap / sangat baik 
            Tinggi Tetap / baik 
            Sedang Cukup tetap / cukup baik 
            Rendah Tidak tetap / buruk 
       Sangat rendah 
Sangat tidak tetap / sangat 
buruk 
 Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh          , 
dengan             . Dengan demikian           , maka soal 
ini dikatakan reliabel dengan korelasi tinggi dan interpretasi 
reliabilitas baik. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
Lampiran E.6.  
3) Daya Pembeda 
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal 
tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, 
kemampuan sedang, dengan siswa yang memiliki kemampuan 
rendah.
17
 Tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu butir 
soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP).  
Berikut langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) 
soal uraian: 
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
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c) Membagi dua siswa ke dalam kedua kelompok berdasarkan 
perolehan skor, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
   




   = Daya pembeda 
 ̅   = Rata-rata kelompok atas 
 ̅   = Rata-rata kelompok bawah 
   = Skor maksimum 
f) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria yang 




KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Indeks Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda 
              Sangat Baik 
             Baik  
              Cukup  
             Buruk  
         Sangat Buruk 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh data hasil daya pembeda pada soal pretest, 
secara rinci perhitungan uji daya pembeda ini dapat dilihat pada 










HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA TES KEMAMPUAN 
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
No. Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,467              Baik 
2 0,1              Buruk 
3 0,417              Baik 
4 0,317               Cukup 
5 0,45              Baik 
6 0,417              Baik 
4) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 
sedang, atau sukar. Soal dapat dinyatakan butir soal yang baik 
apanila soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 
mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau 
cukup.
19
 Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan 
rumus : 
   
 
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat kesukaran butir soal 
  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI  = Skor maksimum ideal. 
Untuk mengetahui butir soal  tersebut mudah, sedang atau 





                                                             
19
 Ibid, hlm. 223 
20




TINGKAT KESUKARAN TES KEMAMPUAN 
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
TK > 0,70 Mudah 
               Sedang 
TK < 0,30 Sukar 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh data hasil tingkat kesukaran pada soal pretest, 
secara rinci perhitungan uji tingkat kesukaran ini dapat dilihat pada 
tabel III.8 dan terangkum dalam Lampiran E.8. 
TABEL III.8 
HASIL TINGKAT KESUKARAN TES KEMAMPUAN 
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
Nomor 
soal 
   Indeks Kesukaran Kriteria 
  0,583                Sedang 
  0,417                Sedang 
  0,658              Sedang 
  0,725 TK > 0,70 Mudah 
  0,542                Sedang 
  0,575                sedang 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran soal dari uji coba soal 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang digunakan untuk 






















Baik Sedang Digunakan 
2 Valid Buruk Sedang 
Tidak 
Digunakan 
3 Valid Baik Sedang Digunakan 
4 Valid Cukup Mudah Digunakan 
5 Valid Baik Sedang Digunakan 
6 Valid Baik Sedang Digunakan 
b. Angket Self Confidence 
Sebelum angket self confidence diberikan kepada kelas 
eksperimen dan  kelas kontrol, terlebih dahulu di uji cobakan  pada 
kelas uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir 
pernyataannya. 
1) Validitas  
Uji validitas untuk pernyataan pada instrumen angket self 
confidence sama dengan uji validitas pada instrumen tes. Rumus 
korelasi yang digunakan adalah korelasi  product moment yang 
dikemukakan oleh Karl Pearson adalah: 
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Keterangan:  
     = Koefisien korelasi antara butir soal (X) dan total skor (Y)  
     = Banyak subjek  
     = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 




Setelah itu, menghitung dengan rumus uji-t untuk 
mendapatkan          yaitu: 
   
 √   
√    
 
Keterangan:  
    = Nilai t hitung  
    = Koefisien korelasi hasil r hitung  
    = Jumlah responden 
 
Kriteria menentukan validitas butir pernyataan tersebut 
adalah membandingkan nilai         dengan        dengan taraf 
signifikan    dan derajat kebebasan         kaidah 
keputusan yang diambil yaitu jika: 
                maka butir pernyataan valid.  



















HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
ANGKET SELF CONFIDENCE 
No Soal Harga         Harga        Keputusan 
1 1,629       Tidak Valid 
2 2,843       Valid 
3 2,507       Valid 
4 2,885       Valid 
5 3,282       Valid 
6 2,343       Valid 
7 1,083       Tidak Valid 
8 2,097       Valid 
9 2,805       Valid 
10 2,253       Valid 
11 2,305       Valid 
12 3,115       Valid 
13 2,456       Valid 
14 2,951       Valid 
15 2,704       Valid 
16 2,445       Valid 
17 2,377       Valid 
18 2,966       Valid 
19 2,100       Valid 
20 2,857       Valid 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.10 dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan yang tidak valid adalah nomor 1 dan 7, 
sedangkan selain itu pernyataan valid sehingga dapat digunakan 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Perhitungan lengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran F.4. 
2) Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas untuk butir pernyataan angket self 
confidence juga menggunakan rumus Alpha: 
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Rumus untuk mencari varian: 
  
   
   
  
     
 
 
   
 
  
   
   
  
     
 
 
   
 
Keterangan: 
     = Nilai Reliabilitas  
   = Jumlah Item 
  
   = Varians Skor tiap -  tiap item 
    = Varians total 
   
   = Jumlah kuadrat item    
     
  = Jumlah Item    dikuadratkan 
   
   = Jumlah kuadrat X total 
     
  = Jumlah X total dikuadratkan 
   = Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan   hitung dengan nilai   tabel, dengan 
menggunakan        dan taraf signifikan   , maka kaidah 
keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh 
dapat dilihat pada Tabel III.11 
TABEL III.11      
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat tinggi Sangat tetap / sangat baik 
            Tinggi Tetap / baik 
            Sedang Cukup tetap / cukup baik 
            Rendah Tidak tetap / buruk 
       
Sangat 
rendah 




 Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh         , 
dengan             . Dengan demikian           , maka soal 
ini dikatakan reliabel dengan korelasi tinggi dan interpretasi 
reliabilitas baik. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
Lampiran F.5. 
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau 
daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.
21
 Cheeck list ini 
digunakan dalam menilai tingkah laku guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Observer  tinggal memberikan tanda centang () untuk 
menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil 
pengamatannya. Rekapitulasi lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa dapat dilihat pada Lampiran L.3 dan L.4 
d. Dokumentasi 
Instrumen yang digunakan dalam dokumentasi adalah dokumen-
dokumen serta kamera untuk mengambil foto selama kegiatan 
penelitian.  
H. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Uji Prasyarat 
Pengolahan data tes dimulai dengan menganalisa hasil pretest 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Untuk mengetahui kemampuan 
tersebut antara siswa kelas eksperimen dan siwa kelas kontrol sama atau 
tidak, dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji 
perbedaan dua rata-rata terlebih dulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas data pretest kemampuan berpikir kreatif matematis kedua 
kelas tersebut. Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t maka yang 
harus dilakukan yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis 
data secara spesifik. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah 
data sampel berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang 




1) Mencari mean dan simpangan baku dengan rumus 
 ̅  
∑  
 
       √








2) Menghitung nilai    
   ̅
 
 
3) Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
4) Menghitung S(Zi) 
    
 
 
5) Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
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6) Melihat hasil mutlak dari F(Zi) S(Zi) yang paling besar adalah 
Lhitung 
7) Membandingkan dengan Ltabel dengan kriteria uji: 
Jika Lhitung ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal. 
Jika Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas ini diperlukan sebelum kita membandingkan 
beberapa kelompok data. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data 
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homoenitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji F dan uji Bartlet. 
1) Uji F digunakan untuk melihat apakah data kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen.  
Rumus uji F adalah:
23
 
        
                
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga        
dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang 
mana    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
terbesar dan    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki 
varian terkecil. Bila         lebih kecil dari        untuk taraf 
signifikan   , maka data yang dianalisis homogen, bila 
        lebih besar dari       , maka varian tidak homogen. 
Kaidah keputusan : 
                                                             
23
 Karunia Eka Lestari, M. Ridwan Yudhanegara, Op. Cit. hlm. 249 
67 
 
Jika               , berarti tidak homogen 
Jika                , berarti homogen. 
2) Uji Bartlet dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah 
kelompok sampel yang terdiri dari tiga kelas mempunyai varians 
yang homogen. Rumus uji Bartlet adalah:
24
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Perhitungan uji Bartlet dalam memilih sampel kelas terdapat 
pada Lampiran G.6. 
c. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan dari 
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 ̅  = Mean Variabel X 
 ̅  = Mean Variabel Y 
     = Standar deviasi X 
     = Standar deviasi Y 
  = Jumlah sampel 
Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusan: 
Jika  hitung    tabel,    diterima dan   ditolak 
Jika  hitung    tabel,    diterima dan   ditolak. 
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Tujuan dari uji ini adalah untuk melihat apakah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan yang sama 
atau tidak terdapat perbedaan. Sehingga dua kelas yang dipilih 
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol bisa dihunakan sebagai 
sampel penelitian. Perhitungan uji-t dapat dilihat dalam Lampiran 
I.7. 
2. Uji Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah 1, 2, dan 3 maka teknik uji hipotesis 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji anova dua arah atau two-




a. Membuat tabel perhitungan Anova 
b. Menghitung derajat kebebasan (  ), meliputi: 
1)            
2)              
3)              
4)             
5)             
6)                         
c. Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (  ), meliputi: 
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3)             














6)                  
Keterangan: 
    = Jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = Jumlah kuadrat antar-kelompok 
    = Jumlah kuadrat dalam 
    = Jumlah kuadrat faktor A 
    = Jumlah kuadrat faktor B 
     = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama 
  = Skor individual 
  = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh           
sampel 
  = Jumlah sampel keseluruhan 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 
  = Banyaknya kelompok pada faktor A 
  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
  = Banyaknya sampel masing-masing 
d. Menghitung rata-rata kuadrat (  ) dengan rumus: 
1)     
   
      
 
2)     
   
      
 
3)     
   
      
 
4)      
    
       
 
e. Melakukan perhitungan untuk mencari   rasio dengan rumus: 
1)    
   




2)    
   
    
 
3)     
    
    
 
f. Membandingkan nilai   hitung dengan nilai   tabel dengan taraf 
signifikan   . 
g. Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan: 
Jika      ,    ditolak, yang berarti    diterima. 








Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran creative problem solving 
(CPS) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hasil analisis data untuk hipotesis pertama menggunakan 
anova dua arah (two way anova), menunjukkan nilai             
           pada taraf signifikan 5% . Dengan kesimpulan       
      yang berarti    diterima dan    ditolak. Perbedaan tersebut 
diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol,  dimana mean kelas eksperimen dan mean kelas kontrol secara 
berturut-turut adalah 14,56 dan 12. Hal ini menunjukkan model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) lebih efektif memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang memiliki self confidence tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis 
data untuk hipotesis kedua dengan menggunakan anova dua arah (two 
way anova) menunjukkan nilai            dan             pada 
taraf signifikan 5%. Dengan kesimpulan             yang berarti    




berpikir kreatif matematis antara siswa yang memiliki self confidence 
tinggi, sedang dan rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran creative problem 
solving dengan self confidence siswa terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis. Hasil analisis data untuk hipotesis ketiga dengan 
menggunakan anova dua arah (two way anova) menunjukan nilai 
             dan              pada taraf signifikan 5%. 
Dengan kesimpulan                  yang berarti     diterima 
dan    ditolak, sehingga dapat ditunjukan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran creative problem solving dengan self 
confidence siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan pada hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi: 
1. Peneliti menyarankan untuk memberikan LAS kepada setiap siswa. Agar 
siswa benar-benar sadar tentang materi apa yang sedang dipelajari dan 
bagian mana yang belum dipahami. Karena hal ini yang menjadi tujuan 
dari pembelajaran model pembelajaran CPS. 
2. Jika didalam penelitian melakukan kegiatan berkelompok. Hendaknya 
selalu ingatkan kepada siswa untuk duduk sesuai kelompoknya sebelum 
jam pelajaran dimulai agar dapat meminimalisir waktu yang digunakan. 
3. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 




pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. 
4. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMK Abdurrab Pekanbaru. Oleh 
karena itu, peneliti menyarankan untuk diterapkan di SMK lainnya. 
5. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa, sehingga disarankan agar peneliti 
selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain seperti 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan 
sebagainya. 
6. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh 
penerapan model pembelajaran creative problem solving ditinjau dari 
moderator lainnya seperti kecerdasan emosional, pengetahuan awal, 
motivasi belajar dan variabel moderator lainnya karena dalam penelitian 
ini peneliti hanya melihat pengaruh penerapan model pembelajaran 
creative problem solving berdasarkan self confidence siswa. 
C. Saran  
Membuat atau menggunakan soal yang sesuai untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan tingkat kesukaran kriteria 
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Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Kelas/ Semester : XI / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Inti (KI) : 
KI  1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan daam berinteraksi secara afektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai serminan bangsa dan pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, 
dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah 
sesuai dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. 
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret 




































dan Invers Fungsi 
1.  Operasi 
Aljabar Fungsi 
 
 Membaca mengenai operasi 
aljabar pada fungsi, invers 
dari fungsi dan komposisi 
dari dua atau lebih fungsi 
beserta invers komposisi 
fungsi. 
 Mengajukan pertanyaan 
tentang operasi aljabar 
fungsi, invers dari fungsi dan 
komposisi dari dua atau lebih 
fungsi beserta invers 
komposisi fungsi. 
 Mengumpulkan informasi 
tentang teknik dan cara 
penyelesaian pada operasi 






















































dan komposisi dua atau lebih 
fungsi. 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
komposisi fungsi dan invers 
fungsi. 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan komposisi 























































































































Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Operasi Aljabar Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.1 Mendefinisikan operasi 
aljabar fungsi. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.1 Menyelesaikan masalah 
operasi pada aljabar fungsi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving, maka: 
1. Siswa dapat memahami operasi pada aljabar fungsi. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah operasi pada aljabar fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
Bentuk operasi aljabar fungsi, apabila terdapat fungsi f dan fungsi g: 
1. (      )( )   ( )    ( )   
2. (  )( )     ( ) 
3. (   )( )   ( )  ( ) 








E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving (CPS) 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol. 
2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 
G. Sumber Belajar 





H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran creative problem solving. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Kegunaan konsep fungsi komposisi 
pada sebuah mesin pembuat roti dimana dari 
mulanya bahan-bahan mentah dimasukan 
kedalam mesin pengadon A maka dihasilkan 
adonan roti. Kemudian dimasukan lagi mesin 
pemanggang B maka dihasilkanlah sebuah roti 
yang bisa dimakan” 
6. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok sebanyak 5-6 siswa (yang dibagi 
berdasarkan hasil angket self confidence) dan 
meminta siswa agar duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. 
10 menit 
Kegiatan Inti Tahap 1: Klarifikasi Masalah 
1. Guru membagikan LAS dan membimbing 
siswa memahami tentang operasi aljabar fungsi 
yang terdapat dalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
Contoh: Diketahui sebuah operasi aljabar 
fungsi (   )( )      . Tentukanlah 






Tahap 2: Pengungkapan Pendapat 
2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan soal 
yang ada didalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan ide-ide kreatifnya untuk 
menyelesaikan operasi aljabar fungsi, serta 
mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
(Mengumpulkan informasi) 
Tahap 3: Evaluasi dan Pemilihan 
4. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam 
diskusi kelompok dengan menanyakan kendala 
apa yang dialami. 
5. Guru meminta siswa bersama dengan 
kelompoknya bekerja sama menyeleksi solusi 
yang telah diungkapkan serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
(Menalar) 
6. Guru mengarahkan siswa menuliskan solusi 
dari hasil diskusi yang telah dipilih untuk 
menyelesikan permasalahan yang ada di LAS. 
(Mengkomunikasikan) 
Tahap 4: Implementasi 
7. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk memaparkan cara penyelesaian yang 
sesuai. (Mengkomunikasikan) 
8. Guru meminta kembali siswa dari perwakilan 
kelompok yang lain yang berbeda untuk 
memaparkan hasil diskusi kelompoknya. 
9. Guru membimbing siswa mengoreksi cara 
penyelesaian masalah dan memberikan umpan 
balik terhadap pembelajaran. (Menalar) 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 




I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 










Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-1 
 
1. Diketahui fungsi: ( )       dan  ( )  
   
    
, tentukan hasil dari 
operasi berikut: 
a) (   )( ) 
b) (     )( ) 
c) (   )( ) 
1) Diketahui fungsi  (   )           . Tentukan nilai  ( ) 
dengan menggunakan dua cara alternatif! 
 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
 
a) (   )( )  
        
    
 
b) (    )( )  
           
    
 
c) (   )( )  
       






2  ( )             4 
Jumlah Skor 10 
 
Nilai = 
                 
            










Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Invers Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.2 Mendefinisikan invers fungsi. 
3.20.3 Menentukan invers suatu 
fungsi. 
3.20.4 Menentukan invers fungsi 
kuadrat. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.2 Menyelesaikan masalah  
invers suatu fungsi. 
4.20.3 Menyelesaikan masalah  
invers fungsi kuadrat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving, maka: 
1. Siswa dapat memahami definisi invers fungsi. 
2. Siswa dapat menentukan invers suatu fungsi. 
3. Siswa dapat menentukan invers fungsi kuadrat. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah invers suatu fungsi. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah invers fungsi kuadrat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Definisi Invers Fungsi 
Diketahui fungsi        dengan 
  *(    )                  + . Invers dari fungsi   adalah 
         dengan     *(    )                  +. Jika invers 
suatu fungsi merupakan fungsi, maka invers sungsi tersebut disebut 
fungsi invers.  
2. Menentukan Inves Suatu Fungsi 
Langkah-langkah menentukan    ( ) dari fungsi  ( ) adalah 
sebagai berikut: 
a. Ubahlah fungsi  ( ) kedalam persamaan    ( ) 




c. Ganti   dengan    ( ) 
d. Ganti variabel   menjadi   sehingga diperoleh    ( )  
3. Menentukan Invers Fungsi Kuadrat 
Untuk menentukan invers fungsi kuadrat caranya sama dengan 
menentukan invers fungsi linear. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving (CPS) 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol. 
2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 
G. Sumber Belajar 
Kasmina dan Toali. 2018. Matematika untuk SMK/MAK Kelas XI. 
Penerbit Erlangga:Jakarta. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran creative problem solving. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 





yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
6. Guru meminta siswa agar duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. 
Kegiatan Inti Tahap 1: Klarifikasi Masalah 
1. Guru membagikan LAS dan membimbing 
siswa memahami tentang operasi aljabar fungsi 
yang terdapat dalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
Contoh: Diketahui sebuah fungsi  ( )     
 . Tentukanlah invers fungsi tersebut! 
Tahap 2: Pengungkapan Pendapat 
2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan soal 
yang ada didalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan ide-ide kreatifnya untuk 
menyelesaikan operasi aljabar fungsi, serta 
mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
(Mengumpulkan informasi) 
Tahap 3: Evaluasi dan Pemilihan 
4. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam 
diskusi kelompok dengan menanyakan kendala 
apa yang dialami. 
5. Guru meminta siswa bersama dengan 
kelompoknya bekerja sama menyeleksi solusi 
yang telah diungkapkan serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
(Menalar) 
6. Guru mengarahkan siswa menuliskan solusi 
dari hasil diskusi yang telah dipilih untuk 
menyelesikan permasalahan yang ada di LAS. 
(Mengkomunikasikan) 
Tahap 4: Implementasi 
7. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk memaparkan cara penyelesaian yang 
sesuai. (Mengkomunikasikan) 
8. Guru meminta kembali siswa dari perwakilan 
kelompok yang lain yang berbeda untuk 





9. Guru membimbing siswa mengoreksi cara 
penyelesaian masalah dan memberikan umpan 
balik terhadap pembelajaran.  
(Menalar) 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
10 Menit  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 
b. Sikap  : Lembar Observasi (Terlampir) 
 








Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-2 
 
1. Diketahui fungsi  ( )      dimana       yang menyatakan 
pasangan berurutan. Tentukanlah invers dari fungsi     
2. Tentukanlah invers dari fungsi berikut: 
a)  ( )       
b)  ( )       
c)  ( )  
    
 
 
3. Tentukanlah invers dari fungsi berikut dengan menggunakan masing-
masing dua cara: 
a)  ( )  
    
    
 
b)  ( )  
    
     
 
c)  ( )  
    
    
 
4. Diketahui fungsi kuadrat  ( )         . Tentukanlah batas-batas 
nilai   agar fungsi tersebut memiliki invers dan tentukan pula invers 
fungsi terebut! 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
Contoh jawab: 
      *(     ) (     ) (    ) (   ) (   )+  dan 
nilai invers   *(     ) (    ) (    ) (   ) (   )+ 
2 
2 
a)    ( )  
   
 
 
b)    ( )  




c)    ( )  







a)    ( )  
    
    
 
b)    ( )  
    
     
 
 
c)    ( )  
     







   ( )  √       , untuk     dan  
   ( )   √       , untuk     
5 
Jumlah Skor 25 
Nilai = 
                 
            








Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.5 Mendefinisikan komposisi 
fungsi. 
3.20.6 Menjelaskan sifat-sifat 
komposisi fungsi. 
3.20.7 Menentukan komposisi dua 
fungsi. 
3.20.8 Menentukan komposisi tiga 
fungsi. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.4 Menyelesaikan masalah 
komposisi dua fungsi. 
4.20.5 Menyelesaikan masalah 
komposisi tiga fungsi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving, maka: 
1. Siswa dapat memahami definisi komposisi fungsi. 
2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat komposisi fungsi. 
3. Siswa dapat menentukan komposisi dua fungsi. 
4. Siswa dapat menentukan komposisi tiga fungsi. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah komposisi dua fungsi. 
6. Siswa dapat menyelesaikan masalah komposisi tiga fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Definisi Komposisi Fungsi 
Diketahui fungsi      dan      dengan        dan 
       . Dari dua fungsi ini dapat disusun sebuah fungsi baru 
dengan menggunakan operasi komposisi, yaitu  (dibaca 
“komposisi” atau “bundaran”). Fungsi baru yang dapat dibentuk 
adalah                         dengan       . Fungsi 




2. Sifat-sifat Komposisi Fungsi 
Misalkan       ,          dan      . Pada 
komposisi berlaku sifat-sifat berikut: 
a. Tidak berlaku komutatif,             
b. Asosiatif,                         
c. Memiliki fungsi identitas,         sehingga              
3. Komposisi Dua Fungsi 
Misalkan diketahui fungsi      dan     , komposisi fungsi 
     dilanjutkan fungsi      atau            dapat ditentukan 
dengan mensubstitusikan fungsi      kedalam       
4. Komposisi Tiga Fungsi 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving (CPS) 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol. 
2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 
G. Sumber Belajar 
Kasmina dan Toali. 2018. Matematika untuk SMK/MAK Kelas XI. 
Penerbit Erlangga:Jakarta. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 





4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran creative problem solving. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
6. Guru meminta siswa agar duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. 
Kegiatan Inti Tahap 1: Klarifikasi Masalah 
Guru membagikan LAS dan membimbing 
siswa memahami tentang operasi aljabar fungsi 
yang terdapat dalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
Contoh: Diketahui fungsi          dan 
          . Bagaimana cara menentukan 
komposisi fungsi      dilanjutkan fungsi      
tersebut! 
Tahap 2: Pengungkapan Pendapat 
1. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan soal 
yang ada didalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan ide-ide kreatifnya untuk 
menyelesaikan operasi aljabar fungsi, serta 
mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
(Menalar) 
Tahap 3: Evaluasi dan Pemilihan 
3. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam 
diskusi kelompok dengan menanyakan kendala 
apa yang dialami. 
4. Guru meminta siswa bersama dengan 
kelompoknya bekerja sama menyeleksi solusi 
yang telah diungkapkan serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
(Menalar) 





dari hasil diskusi yang telah dipilih untuk 
menyelesikan permasalahan yang ada di LAS. 
(Mengkomunikasikan) 
Tahap 4: Implementasi 
6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk memaparkan cara penyelesaian yang 
sesuai. (Mengkomunikasikan) 
7. Guru meminta kembali siswa dari perwakilan 
kelompok yang lain yang berbeda untuk 
memaparkan hasil diskusi kelompoknya. 
8. Guru membimbing siswa mengoreksi cara 
penyelesaian masalah dan memberikan umpan 
balik terhadap pembelajaran.  
(Menalar) 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
10 Menit  
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 


















Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-3 
 
1. Diketahui fungsi   dan fungsi   dalam pasangan berurutan 
  {                                             } 
  {                                  } 
Tentukan       dan      ! 
2. Diketahui fungsi           dan             . Tentukan 
                      dan simpulkan hubungan dari kedua komposisi 
fungsi tersebut! 
3. Diketahui            ,             dan      
    
    
 . 
Tentukan           dengan 3 cara yang telah dipelajari! 
 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
        {                 } 




                    
                
Hubungan dari kedua komposisi tersebut yaitu saling tidak 





3            
         
       
 5 
Jumlah Skor 15 
 
Nilai = 
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Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.9 Menentukan fungsi jika 
komposisi fungsi dan fungsi 
lain diketahui. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.6 Menyelesaikan masalah pada 
komposisi fungsi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving, maka: 
1. Siswa dapat menentukan fungsi jika komposisi fungsi dan fungsi 
lain diketahui. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah pada komposisi fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
Menentukan fungsi apabila diketahui komposisi fungsi dan fungsi 
lain diketahui ada berbagai bentuk, yaitu: 
1. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
2. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
3. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
4. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving (CPS) 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol. 
2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 
G. Sumber Belajar 




H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran creative problem solving. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
6. Guru meminta siswa agar duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. 
10 menit 
Kegiatan Inti Tahap 1: Klarifikasi Masalah 
1. Guru membagikan LAS dan membimbing 
siswa memahami tentang operasi aljabar fungsi 
yang terdapat dalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
Contoh: Diketahui (     )( )           
dan  ( )     2. Bagaimana cara 
menentukan fungsi  ( ) ! 
Tahap 2: Pengungkapan Pendapat 
2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan soal 
yang ada didalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan ide-ide kreatifnya untuk 
menyelesaikan operasi aljabar fungsi, serta 





Tahap 3: Evaluasi dan Pemilihan 
4. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam 
diskusi kelompok dengan menanyakan kendala 
apa yang dialami. 
5. Guru meminta siswa bersama dengan 
kelompoknya bekerja sama menyeleksi solusi 
yang telah diungkapkan serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
(Menalar) 
6. Guru mengarahkan siswa menuliskan solusi 
dari hasil diskusi yang telah dipilih untuk 
menyelesikan permasalahan yang ada di LAS. 
(Mengkomunikasikan) 
Tahap 4: Implementasi 
7. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk memaparkan cara penyelesaian yang 
sesuai. (Mengkomunikasikan) 
8. Guru meminta kembali siswa dari perwakilan 
kelompok yang lain yang berbeda untuk 
memaparkan hasil diskusi kelompoknya. 
9. Guru membimbing siswa mengoreksi cara 
penyelesaian masalah dan memberikan umpan 
balik terhadap pembelajaran.  
(Menalar) 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
10 Menit  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 
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b. Sikap  : Lembar Observasi (Terlampir) 





Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-4 
 
1. Diketahui (     )( )           dan  ( )      . Tentukan 
fungsi  ( ) dan (     )( )  
2. Diketahui (     )( )            dan  ( )      . Tentukan 
fungsi  ( ) dan (     )( )  
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
 ( )          
(     )( )           
5 
2 
 ( )           
(     )( )             
5 
Jumlah Skor 10 
 
Nilai = 
                 
            








Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.10 Menentukan invers dari 
komposisi fungsi. 
 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.7 Menyelesaikan masalah invers 
fungsi  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving, maka: 
1. Siswa dapat menentukan invers dari komposisi fungsi. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah invers dari komposisi fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
Jika  ( )  (     )( )  maka    ( )  (     )  ( ). 
Jika  ( )  (     )( )  maka    ( )  (     )  ( ). 
Bentuk (     )  ( )  dan (     )  ( )  dinamakan invers dari 
komposisi fungsi. 
Misalkan diketahui  ( )  dan  ( ) . Invers dari komposisi fungsi 
 ( ) dan  ( ) didefinisikan sebagai berikut: 
(     )  ( )  (         )( ) 
(     )  ( )  (         )( ) 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving (CPS) 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol. 





G. Sumber Belajar 
Kasmina dan Toali. 2018. Matematika untuk SMK/MAK Kelas XI. 
Penerbit Erlangga:Jakarta. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran creative problem solving. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
6. Guru meminta siswa agar duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. 
10 menit 
Kegiatan Inti Tahap 1: Klarifikasi Masalah 
1. Guru membagikan LAS dan membimbing 
siswa memahami tentang operasi aljabar fungsi 
yang terdapat dalam LAS. (Mengumpulkan 
informasi) 
Contoh: Diketahui fungsi  ( )      dan 
 ( )     . Bagaimana cara menentukan 
invers dari komposisi (     )( )  dan 
(     )( )! 
Tahap 2: Pengungkapan Pendapat 
2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan soal 






3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan ide-ide kreatifnya untuk 
menyelesaikan operasi aljabar fungsi, serta 
mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
(Menalar) 
Tahap 3: Evaluasi dan Pemilihan 
4. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam 
diskusi kelompok dengan menanyakan kendala 
apa yang dialami. 
5. Guru meminta siswa bersama dengan 
kelompoknya bekerja sama menyeleksi solusi 
yang telah diungkapkan serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
(Menalar) 
6. Guru mengarahkan siswa menuliskan solusi 
dari hasil diskusi yang telah dipilih untuk 
menyelesikan permasalahan yang ada di LAS. 
(Mengkomunikasikan) 
Tahap 4: Implementasi 
7. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk memaparkan cara penyelesaian yang 
sesuai. (Mengkomunikasikan) 
8. Guru meminta kembali siswa dari perwakilan 
kelompok yang lain yang berbeda untuk 
memaparkan hasil diskusi kelompoknya. 
9. Guru membimbing siswa mengoreksi cara 
penyelesaian masalah dan memberikan umpan 
balik terhadap pembelajaran.  
(Menalar) 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 







I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 










Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-5 
 
1. Diketahui  ( )  
    
   
 dan  ( )      . Tentukan (   )  ( )  dan 
(   )  ( )! 
2. Diketahui  ( )  
    
   
,  ( )      dan  ( )      . Tentukan 
invers dari (         )( )  
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
(   )  ( )  
  
    
 
(   )  ( )  
    





2 (     )  ( )  
     
    
 5 
Jumlah Skor 15 
 
Nilai = 
                 
            








Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Operasi Aljabar Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.1 Mendefinisikan operasi 
aljabar fungsi. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.1 Menyelesaikan masalah 
operasi pada aljabar fungsi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung maka: 
1. Siswa dapat memahami operasi pada aljabar fungsi. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah operasi pada aljabar fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
Bentuk operasi aljabar fungsi, apabila terdapat fungsi f dan fungsi g: 
1. (      )( )   ( )    ( )   
2. (  )( )     ( ) 
3. (   )( )   ( )  ( ) 








E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol. 
G. Sumber Belajar 






H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
Fase 1 : Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran langsung. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Kegunaan konsep fungsi komposisi 
pada sebuah mesin pembuat roti dimana dari 
mulanya bahan-bahan mentah dimasukan 
kedalam mesin pengadon A maka dihasilkan 
adonan roti. Kemudian dimasukan lagi mesin 
pemanggang B maka dihasilkanlah sebuah roti 
yang bisa dimakan” 
10 menit 
Kegiatan Inti Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
1. Guru menyampaikan judul materi yang 
dipelajari yaitu operasi aljabar fungsi 
(Mengamati). 
2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
siswa mengamati dan memahami penjelasan 
guru (Menanya). 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
3. Guru memberikan 1-2 soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini (Menalar). 
4. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan 






Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
5. Guru meminta salah satu siswa maju ke depan 
menuliskan jawabannya di papan tulis untuk 
mengecek pemahaman siswa kemudian  siswa 
lain menanggapi jawaban siswa yang maju. 
(Mengkomunikasikan) 
6. Guru mempersilahkan siswa lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
7. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
kerja siswa. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
8. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
10 Menit  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 














Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-1 
 
1. Diketahui fungsi: ( )       dan  ( )  
   
    
, tentukan hasil dari 
operasi berikut: 
a) (   )( ) 
b) (     )( ) 
c) (   )( ) 
1) Diketahui fungsi  (   )           . Tentukan nilai  ( ) 
dengan menggunakan dua cara alternatif! 
 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
 
a) (   )( )  
        
    
 
b) (    )( )  
           
    
 
c) (   )( )  
       




2  ( )             4 
Jumlah Skor 8 
 
Nilai = 
                 
            










Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Invers Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.2 Mendefinisikan invers fungsi. 
3.20.3 Menentukan invers suatu 
fungsi. 
3.20.4 Menentukan invers fungsi 
kuadrat. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.2 Menyelesaikan masalah  
invers suatu fungsi. 
4.20.3 Menyelesaikan masalah  
invers fungsi kuadrat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung, maka: 
1. Siswa dapat memahami definisi invers fungsi. 
2. Siswa dapat menentukan invers suatu fungsi. 
3. Siswa dapat menentukan invers fungsi kuadrat. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah invers suatu fungsi. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah invers fungsi kuadrat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Definisi Invers Fungsi 
Diketahui fungsi        dengan 
  *(    )                  + . Invers dari fungsi   adalah 
         dengan     *(    )                  +. Jika invers 
suatu fungsi merupakan fungsi, maka invers sungsi tersebut disebut 
fungsi invers.  
2. Menentukan Inves Suatu Fungsi 
Langkah-langkah menentukan    ( ) dari fungsi  ( ) adalah 
sebagai berikut: 
a. Ubahlah fungsi  ( ) kedalam persamaan    ( ) 




c. Ganti   dengan    ( ) 
d. Ganti variabel   menjadi   sehingga diperoleh    ( )  
3. Menentukan Invers Fungsi Kuadrat 
Untuk menentukan invers fungsi kuadrat caranya sama dengan 
menentukan invers fungsi linear. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol. 
G. Sumber Belajar 
Kasmina dan Toali. 2018. Matematika untuk SMK/MAK Kelas XI. 
Penerbit Erlangga:Jakarta. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
Fase 1 : Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran langsung. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 






Kegiatan Inti Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
1. Guru menyampaikan judul materi yang 
dipelajari yaitu invers fungsi (Mengamati). 
2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
siswa mengamati dan memahami penjelasan 
guru (Menanya). 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
3. Guru memberikan 1-2 soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini (Menalar). 
4. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan 
soal tersebut sebagai bentuk latihan-latihan 
awal. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
5. Guru meminta salah satu siswa maju ke depan 
menuliskan jawabannya di papan tulis untuk 
mengecek pemahaman siswa kemudian  siswa 
lain menanggapi jawaban siswa yang maju. 
(Mengkomunikasikan) 
6. Guru mempersilahkan siswa lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
7. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
kerja siswa. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
8. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi 
70 menit 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 






I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 
b. Sikap  : Lembar Observasi (Terlampir) 
 







Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-2 
 
1. Diketahui fungsi  ( )      dimana       yang menyatakan 
pasangan berurutan. Tentukanlah invers dari fungsi     
2. Tentukanlah invers dari fungsi berikut: 
a)  ( )       
b)  ( )       
c)  ( )  
    
 
 
3. Tentukanlah invers dari fungsi berikut dengan menggunakan masing-
masing dua cara: 
a)  ( )  
    
    
 
b)  ( )  
    
     
 
c)  ( )  
    
    
 
4. Diketahui fungsi kuadrat  ( )         . Tentukanlah batas-batas 
nilai   agar fungsi tersebut memiliki invers dan tentukan pula invers 
fungsi terebut! 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
Contoh jawab: 
      *(     ) (     ) (    ) (   ) (   )+  dan 
nilai invers   *(     ) (    ) (    ) (   ) (   )+ 
2 
2 
a)    ( )  
   
 
 
b)    ( )  




c)    ( )  







a)    ( )  
    
    
 
b)    ( )  
    
     
 
 
c)    ( )  
     







   ( )  √       , untuk     dan  
   ( )   √       , untuk     
5 
Jumlah Skor 25 
Nilai = 
                 
            








Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.5 Mendefinisikan komposisi 
fungsi. 
3.20.6 Menjelaskan sifat-sifat 
komposisi fungsi. 
3.20.7 Menentukan komposisi dua 
fungsi. 
3.20.8 Menentukan komposisi tiga 
fungsi. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.4 Menyelesaikan masalah 
komposisi dua fungsi. 
4.20.5 Menyelesaikan masalah 
komposisi tiga fungsi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung, maka: 
1. Siswa dapat memahami definisi komposisi fungsi. 
2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat komposisi fungsi. 
3. Siswa dapat menentukan komposisi dua fungsi. 
4. Siswa dapat menentukan komposisi tiga fungsi. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah komposisi dua fungsi. 
6. Siswa dapat menyelesaikan masalah komposisi tiga fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Definisi Komposisi Fungsi 
Diketahui fungsi      dan      dengan        dan 
       . Dari dua fungsi ini dapat disusun sebuah fungsi baru 
dengan menggunakan operasi komposisi, yaitu  (dibaca 
“komposisi” atau “bundaran”). Fungsi baru yang dapat dibentuk 
adalah                         dengan       . Fungsi 




2. Sifat-sifat Komposisi Fungsi 
Misalkan       ,          dan      . Pada 
komposisi berlaku sifat-sifat berikut: 
a. Tidak berlaku komutatif,             
b. Asosiatif,                         
c. Memiliki fungsi identitas,         sehingga              
3. Komposisi Dua Fungsi 
Misalkan diketahui fungsi      dan     , komposisi fungsi 
     dilanjutkan fungsi      atau            dapat ditentukan 
dengan mensubstitusikan fungsi      kedalam       
4. Komposisi Tiga Fungsi 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol. 
G. Sumber Belajar 
Kasmina dan Toali. 2018. Matematika untuk SMK/MAK Kelas XI. 
Penerbit Erlangga:Jakarta. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
Fase 1 : Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 





pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran langsung. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
Kegiatan Inti Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
1. Guru menyampaikan judul materi yang 
dipelajari yaitu komposisi fungsi (Mengamati). 
2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
siswa mengamati dan memahami penjelasan 
guru (Menanya). 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
3. Guru memberikan 1-2 soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini (Menalar). 
4. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan 
soal tersebut sebagai bentuk latihan-latihan 
awal. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
5. Guru meminta salah satu siswa maju ke depan 
menuliskan jawabannya di papan tulis untuk 
mengecek pemahaman siswa kemudian  siswa 
lain menanggapi jawaban siswa yang maju. 
(Mengkomunikasikan) 
6. Guru mempersilahkan siswa lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
7. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
kerja siswa. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
8. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi 
70 menit 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 




terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 

















Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-3 
 
1. Diketahui fungsi   dan fungsi   dalam pasangan berurutan 
  {                                             } 
  {                                  } 
Tentukan       dan      ! 
2. Diketahui fungsi           dan             . Tentukan 
                      dan simpulkan hubungan dari kedua komposisi 
fungsi tersebut! 
3. Diketahui            ,             dan      
    
    
 . 
Tentukan           dengan 3 cara yang telah dipelajari! 
 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
        {                 } 




                    
                
Hubungan dari kedua komposisi tersebut yaitu saling tidak 





3            
         
       
 5 
Jumlah Skor 15 
 
Nilai = 
                 
            








Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.9 Menentukan fungsi jika 
komposisi fungsi dan fungsi 
lain diketahui. 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.6 Menyelesaikan masalah pada 
komposisi fungsi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung, maka: 
1. Siswa dapat menentukan fungsi jika komposisi fungsi dan fungsi 
lain diketahui. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah pada komposisi fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
Menentukan fungsi apabila diketahui komposisi fungsi dan fungsi 
lain diketahui ada berbagai bentuk, yaitu: 
1. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
2. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
3. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
4. Diketahui  ( ) dan (     )( ) maka dapat ditentukan  ( ) 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol. 
G. Sumber Belajar 






H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
Fase 1 : Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran langsung. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
10 menit 
Kegiatan Inti Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
1. Guru menyampaikan judul materi yang 
dipelajari yaitu komposisi fungsi (Mengamati). 
2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
siswa mengamati dan memahami penjelasan 
guru (Menanya). 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
3. Guru memberikan 1-2 soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini (Menalar). 
4. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan 
soal tersebut sebagai bentuk latihan-latihan 
awal. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
5. Guru meminta salah satu siswa maju ke depan 





mengecek pemahaman siswa kemudian  siswa 
lain menanggapi jawaban siswa yang maju. 
(Mengkomunikasikan) 
6. Guru mempersilahkan siswa lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
7. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
kerja siswa. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
8. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
10 Menit  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 






















Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-4 
 
1. Diketahui (     )( )           dan  ( )      . Tentukan 
fungsi  ( ) dan (     )( )  
2. Diketahui (     )( )            dan  ( )      . Tentukan 
fungsi  ( ) dan (     )( )  
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
 ( )          
(     )( )           
5 
2 
 ( )           
(     )( )             
5 
Jumlah Skor 10 
 
Nilai = 
                 
            








Nama Sekolah  : SMK ABDURRAB PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi Keahlian  : Farmasi Klinis dan Komunitas 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Sub Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja matematika. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.20  Menganalisis operasi 
komposisi dan operasi invers 
pada fungsi. 
3.20.10 Menentukan invers dari 
komposisi fungsi. 
 
4.20  Menyelesaikan masalah 
operasi komposisi dan operasi 
invers pada fungsi. 
4.20.7 Menyelesaikan masalah invers 
fungsi  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung, maka: 
1. Siswa dapat menentukan invers dari komposisi fungsi. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah invers dari komposisi fungsi. 
D. Materi Pembelajaran 
Jika  ( )  (     )( )  maka    ( )  (     )  ( ). 
Jika  ( )  (     )( )  maka    ( )  (     )  ( ). 
Bentuk (     )  ( )  dan (     )  ( )  dinamakan invers dari 
komposisi fungsi. 
Misalkan diketahui  ( )  dan  ( ) . Invers dari komposisi fungsi 
 ( ) dan  ( ) didefinisikan sebagai berikut: 
(     )  ( )  (         )( ) 
(     )  ( )  (         )( ) 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab 
3. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
F. Alat dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol. 
G. Sumber Belajar 





H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa 
siswa. 
2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama kemudian menanyakan kabar 
siswa dan mengecek kehadiran siswa. 
Fase 1 : Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
3. Guru menyampaikan materi pokok, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran langsung. 
5. Guru memberikan apersepsi tentang 
pentingnya memahami komposisi fungsi dan 
invers fungsi dalam menyelesaikan suatu 
permasalah kehidupan sehari-hari. 
Misal: “Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya kepada 
siswa” 
6. Guru meminta siswa agar duduk bersama 
kelompoknya masing-masing. 
10 menit 
Kegiatan Inti Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
1. Guru menyampaikan judul materi yang 
dipelajari yaitu komposisi fungsi (Mengamati). 
2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
siswa mengamati dan memahami penjelasan 
guru (Menanya). 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
3. Guru memberikan 1-2 soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini (Menalar). 
4. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan 








Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan 
Memberikan Umpan Balik 
5. Guru meminta salah satu siswa maju ke depan 
menuliskan jawabannya di papan tulis untuk 
mengecek pemahaman siswa kemudian  siswa 
lain menanggapi jawaban siswa yang maju. 
(Mengkomunikasikan) 
6. Guru mempersilahkan siswa lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
7. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
kerja siswa. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
8. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama 
membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa dan mengucap salam. 
10 Menit  
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
b. Sikap  : Penilaian observasi 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Soal Essay (Terlampir) 


















Instrumen Penilaian Pertemuan Ke-5 
 
1. Diketahui  ( )  
    
   
 dan  ( )      . Tentukan (   )  ( )  dan 
(   )  ( )! 
2. Diketahui  ( )  
    
   
,  ( )      dan  ( )      . Tentukan 
invers dari (         )( )  
 
Kunci Jawaban dan Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor  
1 
(   )  ( )  
  
    
 
(   )  ( )  
    





2 (     )  ( )  
     
    
 5 
Jumlah Skor 15 
 
Nilai = 
                 
            
     
176 
 




LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 1 












1. Mendefinisikan operasi aljabar fungsi 
2. Menyelesaikan operasi aljabar pada fungsi 
NAMA KELOMPOK: 
1.   
2.   
3.   
4.   





OPERASI ALJABAR FUNGSI 
Petunjuk : 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LAS 
2. Kerjakan LAS bersama teman sekelompokmu. 
3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan. 
4. Jika ada yang kurang dimengerti, segera tanyakan kepada Guru dan 



























Lengkapilah titik-titik dibawah ini untuk menghitung operasi aljabar pada 
fungsi! 
Diketahui sebuah fungsi 𝑓 𝑥 = 3𝑥 + 5 dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 − 6. Hitunglah operasi aljabar dari 
fungsi tersebut: 
1.  𝑓 +  𝑔  𝑥 = ..........  +  ..........   
= ....................  +  ....................   
= ...................   
2.  𝑓 −  𝑔  𝑥  = ..........  -  ..........   
= ...................  -  ...................   
= ...................   
3.  2𝑓  𝑥 = 2  ........... 
=  2  (...................) 
= ..................... 
4.  𝑓.𝑔  𝑥 = ........  ......... 
= (...............) (..............) 
= ............................ 
5. 𝑔2 𝑥 = (.....(....))2 
= (................) (...............) 
= ...................... 
Apabila diketahui sebuah operasi aljabar fungsi  𝑓 + 𝑔  𝑥 = 5𝑥 + 7. Tentukanlah fungsi 
























Ikuti langkah-langkah yang terdapat dibawah ini! 
Diketahui fungsi 𝑓 2𝑥 − 6 = 6𝑥 − 13. Hitunglah nilai 𝑓 𝑥 ! 
Alternatif 1: 
Misalkan  2𝑥 − 6  adalah 𝑡 maka 
 𝑡 = ...............  
Kemudian pindahkan nilai 𝑥 beserta koefisennya ke ruas kiri dan 𝑡 keruas kanan. 
............ = .............. 





Selanjutnya substitusikan nilai 𝑥 kedalam fungsi 6𝑥 − 13 
𝑓 𝑡 = 6 (.................)−13 
=........................... 
= .......................... 
Terakhir, ubahlah koefisien 𝑡 menjadi 𝑥 menjadi 𝑓 𝑥 = ..................... 



















LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 2 












1. Mendefinisikan invers fungsi. 
2. Menentukan invers suatu fungsi. 
3. Menentukan invers fungsi kuadrat. 
4. Menyelesaikan masalah  invers suatu fungsi. 
5. Menyelesaikan masalah  invers fungsi kuadrat. 
NAMA KELOMPOK: 
1.   
2.   
3.   
4.   







1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LAS 
2. Kerjakan LAS bersama teman sekelompokmu. 
3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan. 
4. Jika ada yang kurang dimengerti, segera tanyakan kepada Guru dan 






























Ikuti langkah-langkah dibawah ini dengan benar dan cermat! 
Buatlah suatu fungsi linear 𝑓(𝑥) 
𝑓(𝑥) = ........................... 
Tuliskan anggota fungsi 𝑓(𝑥) dimana 𝑓:𝐴 → 𝐵 merupakan pasangan berurutan. 
𝑓 = ................................................................................................ 
Tentukanlah invers dari fungsi 𝑓 yang telah kalian tuliskan diatas! 
𝑓−1 =................................................................................................ 
 
Kemudian simpulkan apakah yang dimaksud dengan invers fungsi! 
................................................................................................................................................ 
................................................................................................................................................ 
Diketahui fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 4. Tentukan invers fungsi 𝑓(𝑥)! 
Ubah fungsi 𝑓(𝑥) kedalam persamaan 𝑦 = 𝑓(𝑥) 
...................................... 
Selesaikan persamaan tersebut untuk variabel 𝑥 
...................................... 
...................................... 
Ganti 𝑥 dengan 𝑓−1(𝑦) 
...................................... 
Ganti variabel 𝑦 menjadi variabel 𝑥 sehingga diperoleh  𝑓−1(𝑥) 
...................................... 























Diketahui suatu bentuk fungsi 𝑓(𝑥) =
𝑎𝑥+𝑏
𝑐𝑥+𝑑
 . kembangkan bentuk fungsi tersebut dengan 
langkah-langkah pada Kegiatan 2 hingga mendapatkan suatu rumus invers fungsi! 












             
 
 
𝑓(𝑥) = 2𝑥2 + 12𝑥 − 5 
Diketahui fungsi kuadrat 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 + 12𝑥 − 5. Tentukan batas-batas nilai x agar fungsi 
tersebut memiliki fungsi invers ddan tentuksn pula fungsi 𝑓−1(𝑥) dari batas-batas nilai x 
tersebut! 
Jawab: 
𝑎 = ...........      𝑏 = ...........      𝑐 = ........... 







Sehingga didapat batas-batas nilai 𝑥 adalah: 𝑥 ≥ ........  dan 𝑥 ≤ ........ 
Kemudian inverskan fungsi 𝑓(𝑥) 



















Jadi, inversnya adalah: 
𝑓−1(𝑥) =                          , untuk  𝑥 ≥ .......  dan  𝑓−1(𝑥) =                          , untuk  𝑥 ≤ ....... 
 








LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 3 












1. Mendefinisikan komposisi fungsi. 
2. Menjelaskan sifat-sifat komposisi fungsi. 
3. Menentukan komposisi dua fungsi. 
4. Menentukan komposisi tiga fungsi. 
5. Menyelesaikan masalah komposisi dua fungsi. 
6. Menyelesaikan masalah komposisi tiga fungsi. 
NAMA KELOMPOK: 
1.   
2.   
3.   
4.   







1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LAS 
2. Kerjakan LAS bersama teman sekelompokmu. 
3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan. 
4. Jika ada yang kurang dimengerti, segera tanyakan kepada Guru dan 





























Tentukanlah komposisi fungsi berikut! 
𝑓 =   −2,0 ,  −1,1 ,  0,2 ,  1,3 ,  2,4   
𝑔 =   −2,−3 ,  −1,−1  0,1 ,  1,3 ,  2,5 ,  3,7   
Diketahui fungsi 𝑓 dan 𝑔 dalam pasangan berurutan sebagai berikut: 



























Tentukanlah komposisi fungsi berikut! 
Diketahui fungsi 𝑓 𝑥 = 3𝑥 − 1 dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥2 + 2 . tentukan komposisi fungsi 𝑔 𝑥  
dilanjutkan fungsi 𝑓 𝑥  dan komposisi fungsi 𝑓 𝑥  dilanjutkan fungsi 𝑔 𝑥  tersebut! 
Jawab: 
Komposisi fungsi 𝑔 𝑥  dilanjutkan fungsi 𝑓 𝑥  atau ................. = ................... 






Komposisi fungsi 𝑓 𝑥  dilanjutkan fungsi 𝑔 𝑥  atau ................. = ................... 






























Diketahui fungsi 𝑓 𝑥 = 3𝑥 + 1, 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 5 , dan ℎ 𝑥 = 𝑥2 − 3. Tentukan  𝑓 °𝑔 ° ℎ  𝑥 ! 
Jawab: 
Terdapat tiga cara untuk menentukan  𝑓 °𝑔 ° ℎ  𝑥 : 
1.   𝑓 ° 𝑔  ° ℎ  𝑥  




 𝑝 ° ℎ  𝑥 = ........................ 
= ........................ 
= ........................ 
Jadi,   𝑓 ° 𝑔  ° ℎ  𝑥 = ......................... 
Tentukanlah komposisi tiga fungsi berikut! 
2.  𝑓 °  𝑔 ° ℎ   𝑥  




 𝑓 ° 𝑞  𝑥 = ........................ 
= ........................ 
= ........................ 
Jadi,  𝑓 °  𝑔 ° ℎ   𝑥 =......................... 
3. 𝑓  𝑔 ℎ 𝑥    














LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 4 












1. Menentukan fungsi jika komposisi fungsi dan fungsi lain diketahui. 
2. Menyelesaikan masalah pada komposisi fungsi 
NAMA KELOMPOK: 
1.   
2.   
3.   
4.   







1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LAS 
2. Kerjakan LAS bersama teman sekelompokmu. 
3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan. 
4. Jika ada yang kurang dimengerti, segera tanyakan kepada Guru dan 





























Tentukan fungsi berikut! 
 𝑓 ° 𝑔  𝑥 = 6𝑥2 − 3𝑥 + 7 
1. Diketahui  𝑓 ° 𝑔  𝑥 = 6𝑥2 − 3𝑥 + 7 dan 𝑓 𝑥 = 3𝑥 − 2. Bagaimana cara 
menentukan fungsi 𝑔 𝑥  ! 
JAWAB: 
𝑓 𝑔 𝑥  = .................................. 
3 ............)−2 = ............................... 
3..........= ...............................+2 
3..........= ..................................... 
.......... = ................................. 
 
Jadi didapatlah fungsi 𝑔 𝑥  adalah ..................... 
 
 𝑓 ° 𝑔  𝑥 = 3𝑥 − 2 
2. Diketahui  𝑓 ° 𝑔  𝑥 = 3𝑥 − 2 dan 𝑔 𝑥 = 𝑥 + 3. Bagaimana cara menentukan fungsi 
𝑓 𝑥  ! 
JAWAB: 
𝑓 𝑔 𝑥  = ........................ 
𝑓  .............) = ............................... 
Misalkan: 𝑔 𝑥 = 𝑡 
𝑡 = ................. 
...... =  𝑡 − .............. 
Kemudian substitusikan fungsi diatas kedalam 𝑓 𝑡  
𝑓 𝑡 = 3 ( ................ ) −2 
= ........................... 
= ........................... 





























Tentukan fungsi berikut! 
!
Diketahui himpunan pasangan berurutan 𝑔 =   0,6 ,  3, −3 ,  7,5   dan 
  𝑓 ° 𝑔 =   0,4 ,  3, −1 ,  7,2  . Tentukan 𝑓! 
Jawab: 
Buatlah terlebih dahulu sketsa diagramnya 
 

















LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 5 












1. Menentukan invers dari komposisi fungsi. 
2. Menyelesaikan masalah invers fungsi. 
NAMA KELOMPOK: 
1.   
2.   
3.   
4.   







1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LAS 
2. Kerjakan LAS bersama teman sekelompokmu. 
3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan. 
4. Jika ada yang kurang dimengerti, segera tanyakan kepada Guru dan 





























Tentukan invers komposisi dua fungsi berikut! 
1. Diketahui 𝑓 𝑥 =
2𝑥−1
𝑥+1
 dan 𝑔 𝑥 = 3𝑥 − 1. Tentukan  𝑓 ° 𝑔 −1 𝑥  dan  𝑔 ° 𝑓 −1 𝑥  ! 
JAWAB: 
Untuk menentukan invers dari komposisi fungsi terdapat dua cara yang pertama 
kedua fungsi dikomposisikan kemudian diinverskan, dan yang kedua dengan cara 
kedua fungsi masing-masing diinverskan lalu di komposisikan. 
 Cara pertama: 
Tentukan terlebih dahulu komposisi dua fungsi tersebut 
 𝑓 ° 𝑔  𝑥 =  ................................. 
=  ................................. 
=  ................................. 
=  ................................. 
Kemudian inverskan fungsi komposisi tersebut 
𝑦 =  ................................. 
...... =  ................................. 
...... =  ................................. 
...... =  ................................. 
 
 Cara kedua: 




       𝑔 𝑥 = 3𝑥 − 1 
𝑦 =  .................................     𝑦 =  ................................. 
...... =  .................................     ...... =  ................................. 
...... =  .................................     ...... =  ................................. 
Kemudian komposisikan kedua invers fungsi tersebut 






























Tentukan invers komposisi tiga fungsi berikut! 
!
Diketahui fungsi 𝑓 𝑥 = 3𝑥 + 1, 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 5 , dan ℎ 𝑥 = 𝑥2 − 3. Tentukan 
 𝑓 ° 𝑔 °ℎ −1 𝑥 ! 
JAWAB: 
Sama halnya dengan kegiatan 1, dimana dalam menentukan invers komposisi tiga fungsi 
ini terdapat dua cara: 




















KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 1 (LAS 1) 
Kegiatan 1 
1. Apabila diketahui operasi fungsi (   )( )      . Maka dapat ditentukan 
fungsi  ( ) dan  ( ) yang mungkin diantaranya:  
  ( )        ( )      
  ( )        ( )        
  ( )        ( )       dan sebagainya sesuai dengan jawaban siswa. 
2. Diketahui sebuah fungsi  ( )       dan  ( )       
 (   )( )       
 (   )( )       
 (  )( )        
 (    )( )            
   ( )             
 
Kegiatan 2 
1. Diketahui fungsi  (    )       . Hitunglah nilai  ( )  
Alternatif 1: 
       
  




 ( )   (
   
 
)     
          
      
 
 ( )       
2. Alternatif 2 
 (    )        
  (    )        
  (    )    





KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 2 (LAS 2) 
Kegiatan 1 
1. Misal         
  {                       } 
    {                       } 
                                       
Kegiatan 2 
2. Diketahui fungsi f(x)=2x-4. Tentukan invers 
       
       
  
   
 
 
       
   
 
 
       




3. Fungsi      
    
    
, kembangkan hingga mendapatkan sebuah rumus fungsi invers. 
Kemudian tentukanlah invers dari      
    
    
 
  
    
    
 
             
            
            
             
  
    
    
 
  
     
    
 
       
     
    
 
Sehingga didapatah invers fungsi 
     
    
    
 adalah  
       
   
    
 
Kegiatan 4 
4. Fungsi kuadrat               . Tentukan batas-batas nilai x agar fungsi 
tersebut memiliki fungsi invers. 
              






    





               
                             
              
                 
              
 √              
      √      
    √        
  
 √       
 
 
       
 √       
 
 
Jadi inversnya adalah: 
       
√       
 
                       
 √       
 




KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 3 (LAS 3) 
Kegiatan 1 











        {            } 
Kegiatan 2 
2. Fungsi           dan             
                       
         
       
                       
               
            
Kesimpulannya adalah :                       
Kegiatan 3 
3.                                    

























KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 4 (LAS 4) 
Kegiatan 1 
1. (     )( )           dan  ( )       
(     )( )           
 ( ( ))           
 ( ( ))             
  ( )            
 ( )          
 
2. (     )( )       dan  ( )      
(     )( )       
 (   )       
Misal:         maka       
 ( )   (   )    
        
       
 ( )        
 
Kegiatan 2 
3.   *(   ) (    ) (   )+ dan (     )  *(   ) (    ) (   )+ 
 




















KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 5 (LAS 5) 
Kegiatan 1 
1.  ( )  
    
   
 dan  ( )       
 Dikomposisikan dahulu kemudian di inverskan 
(     )( )  
    
  
     (     )  ( )  
  
    
 
 Masing-masing fungsi diinverskan dulu kemudian di komposisikan dengan 
posisi terbalik  
   ( )  
 
   
      ( )  
   
 
  (          )( )  
  
    
 
Kegiatan 2 
2.  ( )        ( )         dan  ( )     . Tentukan (        )  ( ) 
 Dikomposisikan dahulu kemudian di inverskan 
(        )          (        )  ( )  
   
 
 
 Masing-masing fungsi diinverskan dulu kemudian di komposisikan dengan 
posisi terbalik  
   ( )  
   
 
    ( )  
   
 
    ( )      
(               )( )  







KISI-KISI SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIKA 
Materi Indikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif 







Mampu mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban, penyelesaian 
masalah, berfikir secara lancar. 
 Menyelesaikan operasi 
aljabar fungsi 







Mempunyai banyak alternatif 
atau arah yang berbeda-beda 
 Menentukan komposisi 
tiga fungsi dan 
inversnya 
 Menentukan fungsi jika 
komposisi fungsi dan 







Mampu melahirkan suatu 
permasalahan yang baru dan 
unik 




Mampu mengembangkan suatu 
gagasan, memerinci detail-detail 
dari suatu objek. 










SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
Nama  : ........................................ 
Sekolah : ........................................ 
Kelas  : ........................................ 
 
Petunjuk: 
1. Tulis nama dan kelas pada bagian bagian atas lembar soal. 
2. Bacalah dan cermati soal dengan benar. 
3. Jawab soal sesuai dengan kreativitas siswa. 
4. Waktu mengerjakan adalah 90 menit. 
Soal 
1. Diketahui fungsi  ( )      dan  ( )      . Buatlah 3 operasi aljabar dari 
fungsi tersebut dan berilah penyelesaiannya! 
2. Diketahui fungsi  ( )      . Buatlah suatu fungsi dimana       yang 
menyatakan pasangan berurutan. Tentukan invers dari fungsi  ! 
3. Diketahui suatu bentuk fungsi  ( )  
    
 
  kembangkanlah bentuk fungsi tersebut 
menjadi bentuk fungsi invers. Kemudian tentukan fungsi invers dari  ( )  
    
 
  
menggunakan rumus yang telah didapat! 
4. Diketahui fungsi  ( )       dan  ( )     ,  tentukan 
(     )  ( ) (   )  ( ) (        )( ) dan (        )( ). Bagaimana 
hubungan dari keempat komposisi fungsi invers tersebut ! 
5. Diketahui fungsi  ( )       ,  ( )       dan  ( )  √    , 
tentukanlah nilai (        )( ) dan (        )  ( )! 
6. Diketahui fungsi  ( )           (   )( )           . Tentukan nilai 






JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
1.  ( )        ( )      . Buat 3 operasi aljabar fungsi, diantaranya adalah: 
Jawab: 
 (   )( )   ( )   ( ) 
= (   )  (    ) 
=      
 (   )( )   ( )   ( ) 
 (   )  (    ) 
      
 (     )( )   ( )   ( ) 
 (   )(    ) 





   
    
) 
  ( )  (   )  
  (   )(   ) 
=        
  ( )  (    )  
  (    )(    ) 
          
   ( )   (   ) 
      
   ( )   (    ) 
      
 
2. Diketahui fungsi  ( )      . Contoh jawaban fungsi       yaitu : 
*(     ) (     ) (     ) (   ) (   ) (   ) (   )+. Sehingga nilai inversnya 
adalah         yaitu *(     ) (    ) (     ) (   ) (   ) (   ) (   )+ 
3. Bentuk fungsi  ( )  
    
 
 dapat diturunkan menjadi bentuk fungsi invers yaitu 
 ( )  




    
 
 
        
        
  
    
 
 
sehingga didapat rumus    ( )  
    
 
        ( ) dari 
    
 
 
     
 
   
4. Diketahui fungsi  ( )       dan  ( )     ,  tentukan 
(     )  ( ) (   )  ( ) (        )( ) dan (        )( ). Bagaimana 






 (     )( )   ( ( )) 
 =  (   )    
 =         
 =       
        
        
  
    
 
 
(    )  ( )  
    
 
 
 (     )( )   ( ( )) 
 (    )    
      
(     )  ( )  
   
 
 
  ( )           ( )  
   
 
 
 ( )          ( )      
(        )( )  (
   
 
)    
(        )( )  
(   )    
 
 
(        )( )  
    
 
 
 (        )( )  
(   )  
 
 
(       )( )  





Jadi hubungan dari keempat komposisi fungsi invers tersebut adalah:  
(   )  ( )  (        )( ) dan (     )  ( )  (        )( ) 
 
5.  ( )       ,  ( )       dan  ( )  √    , tentukanlah nilai 
(        )( )  
Cara 1 
((     )  )( )  (( (    )   )  ( ) 
 ((     )  ( ) 
= ( (√    )    
= ( (    )    
      
Cara 2 
(  (   ))( )   ((√    )   ) 
  (      ) 
  (    ) 
  (    )    






  ( ( ( )))   ((√    )   )    
  (      )    
           
      
Sehingga (        )( )   ( )       
(        )  ( )  








          
       
     
   
 
 
 ( )   (




   (
   
 
)    
 ( )                 
 ( )          
 ( )          
Cara 2 
 (    )            
 (    )  (    )             
 (    )  (    )       
 (    )  (    )   (    )      
 (    )  (    )   (    )    





HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
SISWA 
BUTIR SOAL / SKOR MAKSIMAL 
X 1 2 3 4 5 6 
4 4 4 4 4 4 
S-01 3 2 3 3 3 3 17 
S-02 1 2 2 2 1 0 8 
S-03 1 2 2 3 1 0 9 
S-04 2 2 2 2 2 2 12 
S-05 3 1 3 3 2 2 14 
S-06 1 1 2 2 1 1 8 
S-07 2 2 1 2 1 2 10 
S-08 3 1 4 3 3 3 17 
S-09 2 1 2 2 2 1 10 
S-010 4 3 4 3 4 3 21 
S-011 1 1 3 2 2 2 11 
S-012 3 2 3 3 3 4 18 
S-013 2 1 1 2 1 1 8 
S-014 4 3 4 3 4 3 21 
S-015 4 2 4 4 3 4 21 
S-016 3 2 3 4 3 2 17 
S-017 3 2 3 4 3 2 17 
S-018 2 2 3 2 1 1 11 
S-019 4 2 3 4 4 4 21 
S-020 3 1 3 4 3 3 17 
S-021 1 1 2 3 1 3 11 
S-022 1 1 1 3 1 2 9 
S-023 3 2 4 3 2 3 17 
S-024 1 1 2 1 2 2 9 
S-025 2 1 4 4 3 4 18 
S-026 1 1 1 2 1 0 6 
S-027 2 2 1 3 1 3 12 
S-028 4 2 4 4 3 4 21 
S-029 1 2 2 3 1 2 11 
S-030 3 2 3 4 3 3 18 
 




VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
BUTIR SOAL NOMOR 1 
SISWA X Y X² Y² XY 
S-01 3 17 9 289 51 
S-02 1 8 1 64 8 
S-03 1 9 1 81 9 
S-04 2 12 4 144 24 
S-05 3 14 9 196 42 
S-06 1 8 1 64 8 
S-07 2 10 4 100 20 
S-08 3 17 9 289 51 
S-09 2 10 4 100 20 
S-10 4 21 16 441 84 
S-11 1 11 1 121 11 
S-12 3 18 9 324 54 
S-13 2 8 4 64 16 
S-14 4 21 16 441 84 
S-15 4 21 16 441 84 
S-16 3 17 9 289 51 
S-17 3 17 9 289 51 
S-18 2 11 4 121 22 
S-19 4 21 16 441 84 
S-20 3 17 9 289 51 
S-21 1 11 1 121 11 
S-22 1 9 1 81 9 
S-23 3 17 9 289 51 
S-24 1 9 1 81 9 
S-25 2 18 4 324 36 
S-26 1 6 1 36 6 
S-27 2 12 4 144 24 
S-28 4 21 16 441 84 
S-29 1 11 1 121 11 
S-30 3 18 9 324 54 
Jumlah 70 420 198 6550 1120 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑    ∑   
√[ ∑    ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 1. 
    
                  
√[             ] [               ]
 
 
           
√[           ][               ]
 
 
    
√             
 
 
    
        
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
   
     √    
√        
 
 
     √  
√         
 
 
      
      
 
         
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 




BUTIR SOAL NOMOR 2 
SISWA X Y X² Y² XY 
S-01 2 17 4 289 34 
S-02 2 8 4 64 16 
S-03 2 9 4 81 18 
S-04 2 12 4 144 24 
S-05 1 14 1 196 14 
S-06 1 8 1 64 8 
S-07 2 10 4 100 20 
S-08 1 17 1 289 17 
S-09 1 10 1 100 10 
S-10 3 21 9 441 63 
S-11 1 11 1 121 11 
S-12 2 18 4 324 36 
S-13 1 8 1 64 8 
S-14 3 21 9 441 63 
S-15 2 21 4 441 42 
S-16 2 17 4 289 34 
S-17 2 17 4 289 34 
S-18 2 11 4 121 22 
S-19 2 21 4 441 42 
S-20 1 17 1 289 17 
S-21 1 11 1 121 11 
S-22 1 9 1 81 9 
S-23 2 17 4 289 34 
S-24 1 9 1 81 9 
S-25 1 18 1 324 18 
S-26 1 6 1 36 6 
S-27 2 12 4 144 24 
S-28 2 21 4 441 42 
S-29 2 11 4 121 22 
S-30 2 18 4 324 36 
Jumlah 50 420 94 6550 744 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 




    
 ∑    ∑    ∑   
√[ ∑    ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 2. 
    
                 
√[            ] [               ]
 
 
           
√[           ][               ]
 
 
    
√            
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
   
      √    
√         
 
 
      √  
√        
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 






BUTIR SOAL NOMOR 3 
SISWA X Y X² Y² XY 
S-01 3 17 9 289 51 
S-02 2 8 4 64 16 
S-03 2 9 4 81 18 
S-04 2 12 4 144 24 
S-05 3 14 9 196 42 
S-06 2 8 4 64 16 
S-07 1 10 1 100 10 
S-08 4 17 16 289 68 
S-09 2 10 4 100 20 
S-10 4 21 16 441 84 
S-11 3 11 9 121 33 
S-12 3 18 9 324 54 
S-13 1 8 1 64 8 
S-14 4 21 16 441 84 
S-15 4 21 16 441 84 
S-16 3 17 9 289 51 
S-17 3 17 9 289 51 
S-18 3 11 9 121 33 
S-19 3 21 9 441 63 
S-20 3 17 9 289 51 
S-21 2 11 4 121 22 
S-22 1 9 1 81 9 
S-23 4 17 16 289 68 
S-24 2 9 4 81 18 
S-25 4 18 16 324 72 
S-26 1 6 1 36 6 
S-27 1 12 1 144 12 
S-28 4 21 16 441 84 
S-29 2 11 4 121 22 
S-30 3 18 9 324 54 
Jumlah 79 420 239 6550 1228 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 




    
 ∑    ∑    ∑   
√[ ∑    ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 3. 
    
                  
√[             ] [               ]
 
 
           
√[           ][               ]
 
 
    
√            
 
 
    
        
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
   
     √    
√        
 
 
     √  
√        
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 






BUTIR SOAL NOMOR 4 
SISWA X Y X² Y² XY 
S-01 3 17 9 289 51 
S-02 2 8 4 64 16 
S-03 3 9 9 81 27 
S-04 2 12 4 144 24 
S-05 3 14 9 196 42 
S-06 2 8 4 64 16 
S-07 2 10 4 100 20 
S-08 3 17 9 289 51 
S-09 2 10 4 100 20 
S-10 3 21 9 441 63 
S-11 2 11 4 121 22 
S-12 3 18 9 324 54 
S-13 2 8 4 64 16 
S-14 3 21 9 441 63 
S-15 4 21 16 441 84 
S-16 4 17 16 289 68 
S-17 4 17 16 289 68 
S-18 2 11 4 121 22 
S-19 4 21 16 441 84 
S-20 4 17 16 289 68 
S-21 3 11 9 121 33 
S-22 3 9 9 81 27 
S-23 3 17 9 289 51 
S-24 1 9 1 81 9 
S-25 4 18 16 324 72 
S-26 2 6 4 36 12 
S-27 3 12 9 144 36 
S-28 4 21 16 441 84 
S-29 3 11 9 121 33 
S-30 4 18 16 324 72 
Jumlah 87 420 273 6550 1308 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 




    
 ∑    ∑    ∑   
√[ ∑    ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 4. 
    
                  
√[             ] [               ]
 
 
           
√[           ][               ]
 
 
    
√            
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
   
      √    
√         
 
 
      √  
√        
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 






BUTIR SOAL NOMOR 5 
SISWA X Y X² Y² XY 
S-01 3 17 9 289 51 
S-02 1 8 1 64 8 
S-03 1 9 1 81 9 
S-04 2 12 4 144 24 
S-05 2 14 4 196 28 
S-06 1 8 1 64 8 
S-07 1 10 1 100 10 
S-08 3 17 9 289 51 
S-09 2 10 4 100 20 
S-10 4 21 16 441 84 
S-11 2 11 4 121 22 
S-12 3 18 9 324 54 
S-13 1 8 1 64 8 
S-14 4 21 16 441 84 
S-15 3 21 9 441 63 
S-16 3 17 9 289 51 
S-17 3 17 9 289 51 
S-18 1 11 1 121 11 
S-19 4 21 16 441 84 
S-20 3 17 9 289 51 
S-21 1 11 1 121 11 
S-22 1 9 1 81 9 
S-23 2 17 4 289 34 
S-24 2 9 4 81 18 
S-25 3 18 9 324 54 
S-26 1 6 1 36 6 
S-27 1 12 1 144 12 
S-28 3 21 9 441 63 
S-29 1 11 1 121 11 
S-30 3 18 9 324 54 
Jumlah 65 420 173 6550 1044 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
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Validitas butir soal nomor 5. 
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
   
      √    
√         
 
 
      √  
√        
 
 
      
      
 
         
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 6 
SISWA X Y X² Y² XY 
S-01 3 17 9 289 51 
S-02 0 8 0 64 0 
S-03 0 9 0 81 0 
S-04 2 12 4 144 24 
S-05 2 14 4 196 28 
S-06 1 8 1 64 8 
S-07 2 10 4 100 20 
S-08 3 17 9 289 51 
S-09 1 10 1 100 10 
S-10 3 21 9 441 63 
S-11 2 11 4 121 22 
S-12 4 18 16 324 72 
S-13 1 8 1 64 8 
S-14 3 21 9 441 63 
S-15 4 21 16 441 84 
S-16 2 17 4 289 34 
S-17 2 17 4 289 34 
S-18 1 11 1 121 11 
S-19 4 21 16 441 84 
S-20 3 17 9 289 51 
S-21 3 11 9 121 33 
S-22 2 9 4 81 18 
S-23 3 17 9 289 51 
S-24 2 9 4 81 18 
S-25 4 18 16 324 72 
S-26 0 6 0 36 0 
S-27 3 12 9 144 36 
S-28 4 21 16 441 84 
S-29 2 11 4 121 22 
S-30 3 18 9 324 54 
Jumlah 69 420 201 6550 1106 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
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Validitas butir soal nomor 6. 
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
   
      √    
√         
 
 
      √  
√        
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





Hasil Validitas Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
No. Soal r                Ket. 
1 0,918 12,294       Valid 
2 0,520 3,224       Valid 
3 0,846 8,421       Valid 
4 0,764 6,268       Valid 
5 0,912 11,819       Valid 












1 2 3 4 5 6 
S-01 3 2 3 3 3 3 17 289 
S-02 1 2 2 2 1 0 8 64 
S-03 1 2 2 3 1 0 9 81 
S-04 2 2 2 2 2 2 12 144 
S-05 3 1 3 3 2 2 14 196 
S-06 1 1 2 2 1 1 8 64 
S-07 2 2 1 2 1 2 10 100 
S-08 3 1 4 3 3 3 17 289 
S-09 2 1 2 2 2 1 10 100 
S-10 4 3 4 3 4 3 21 441 
S-11 1 1 3 2 2 2 11 121 
S-12 3 2 3 3 3 4 18 324 
S-13 2 1 1 2 1 1 8 64 
S-14 4 3 4 3 4 3 21 441 
S-15 4 2 4 4 3 4 21 441 
S-16 3 2 3 4 3 2 17 289 
S-17 3 2 3 4 3 2 17 289 
S-18 2 2 3 2 1 1 11 121 
S-19 4 2 3 4 4 4 21 441 
S-20 3 1 3 4 3 3 17 289 
S-21 1 1 2 3 1 3 11 121 
S-22 1 1 1 3 1 2 9 81 
S-23 3 2 4 3 2 3 17 289 
S-24 1 1 2 1 2 2 9 81 
S-25 2 1 4 4 3 4 18 324 
S-26 1 1 1 2 1 0 6 36 
S-27 2 2 1 3 1 3 12 144 
S-28 4 2 4 4 3 4 21 441 
S-29 1 2 2 3 1 2 11 121 
S-30 3 2 3 4 3 3 18 324 
Jumlah 420 6550 





198 94 239 273 173 201 
 
 Langkah 1 





    
   
  
     
 
 
   
 
    
    
     
  
  
      
    
   
     
  
  
      
    
    
     
  
  
      
    
    
     
  
  
      
    
    
     
  
  
     
    
    
     
  
  
      
 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                     
                               
       
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
    
   
  
     
 
 
   
 
  
     
      
  
  
      
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
   (
 
   
) (  








   
)(  
    
    
) 
              
       
 Langkah 5 
Karena df = N - 2 = 30 – 2 = 28, sehingga diperoleh harga        pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,361. Dengan demikian                     . Jadi 
kesimpulannya adalah soal ini dikatakan reliabel. 
Koefisien   yang diperoleh berada pada interval            , maka soal ini 










1 2 3 4 5 6 
1 S-014 4 3 4 3 4 3 88 
2 S-019 4 2 3 4 4 4 88 
3 S-028 4 2 4 4 3 4 88 
4 S-010 4 3 4 3 4 3 88 
5 S-015 4 2 4 4 3 4 88 
6 S-012 3 2 3 3 3 4 76 
7 S-025 2 1 4 4 3 4 76 
8 S-030 3 2 3 4 3 3 76 
9 S-017 3 2 3 4 3 2 72 
10 S-020 3 1 3 4 3 3 72 
11 S-08 3 1 4 3 3 3 72 
12 S-016 3 2 3 4 3 2 72 
13 S-023 3 2 4 3 2 3 72 
14 S-01 3 2 3 3 3 3 72 
15 S-05 3 1 3 3 2 2 60 






1 2 3 4 5 6 
1 S-027 2 2 1 3 1 3 52 
2 S-04 2 2 2 2 2 2 52 
3 S-021 1 1 2 3 1 3 48 
4 S-011 1 1 3 2 2 2 48 
5 S-018 2 2 3 2 1 1 48 
6 S-029 1 2 2 3 1 2 48 
7 S-07 2 2 1 2 1 2 44 
8 S-09 2 1 2 2 2 1 44 
9 S-024 1 1 2 1 2 2 40 
10 S-022 1 1 1 3 1 2 40 
11 S-03 1 2 2 3 1 0 40 
12 S-06 1 1 2 2 1 1 36 
13 S-013 2 1 1 2 1 1 36 
14 S-02 1 2 2 2 1 0 36 
15 S-026 1 1 1 2 1 0 28 







Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI  : Skor maksimum ideal. 
 
Soal Nomor 1 
   
          
 
       
Soal Nomor 2 
   
           
 
     
Soal Nomor 3 
   
         
 
       
Soal Nomor 4 
   
           
 
       
Soal Nomor 5 
   
           
 
      
Soal Nomor 6 
   
           
 
       
      Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,467 Baik 
2 0,1 Buruk 
3 0,417 Baik 
4 0,317 Cukup 
5 0,45 Baik 





TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
SISWA 
BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 6 
S-01 3 2 3 3 3 3 
S-02 1 2 2 2 1 0 
S-03 1 2 2 3 1 0 
S-04 2 2 2 2 2 2 
S-05 3 1 3 3 2 2 
S-06 1 1 2 2 1 1 
S-07 2 2 1 2 1 2 
S-08 3 1 4 3 3 3 
S-09 2 1 2 2 2 1 
S-10 4 3 4 3 4 3 
S-11 1 1 3 2 2 2 
S-12 3 2 3 3 3 4 
S-13 2 1 1 2 1 1 
S-14 4 3 4 3 4 3 
S-15 4 2 4 4 3 4 
S-16 3 2 3 4 3 2 
S-17 3 2 3 4 3 2 
S-18 2 2 3 2 1 1 
S-19 4 2 3 4 4 4 
S-20 3 1 3 4 3 3 
S-21 1 1 2 3 1 3 
S-22 1 1 1 3 1 2 
S-23 3 2 4 3 2 3 
S-24 1 1 2 1 2 2 
S-25 2 1 4 4 3 4 
S-26 1 1 1 2 1 0 
S-27 2 2 1 3 1 3 
S-28 4 2 4 4 3 4 
S-29 1 2 2 3 1 2 
S-30 3 2 3 4 3 3 
Jumlah 70 50 79 87 65 69 
Rata-Rata 2,333 1,667 2,633 2,9 2,167 2,3 






Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
 ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor Maksimum Ideal 
 
    
     
 
       
    
     
 
       
    
     
 
       
    
   
 
       
    
     
 
       
    
   
 
       
 
Interpretasi terhadap hasil tingkat kesukaran yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,583 Sedang 
2 0,417 Sedang 
3 0,658 Sedang 
4 0,725 Mudah 
5 0,542 Sedang 





KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE 
 
No. Indikator No. Item 
Jenis 
Pernyataan 
1 Percaya kepada kemampuan sendiri 












2 Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
Bertindak dalam mengambil keputusan terhadap 
dirinya dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya 












3 Memiliki konsep diri yang positif 
Jika mengalami kegagalan maka meninjau kembali 
sisi positif dari kegagalan tersebut dan merasa 











4 Berani mengungkapkan pendapat 
Adanya sikap mampu mengutarakan sesuatu dalam 
















UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE 
Identitas Umum: 
Nama  : ................................. 
Kelas  : ................................. 
Sekolah : ................................. 
 
Petunjuk: 
1. Tulis identitas anda. 
2. Bacalah pernyataan dengan baik dan teliti. 
3. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan diri anda. 
4. Tidak diperkenenkan untuk mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
5. Beri tanda ceklis () pada respon yang sesuai dengan diri anda. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan dan Jenis Pertanyaan 
Respon 
SS S TS STS 
1 Saya ragu bertanya kepada guru karena kemampuan 
matematika saya  
    
2 Saya gugup ketika harus menjelaskan kembali materi 
yang sudah dijelaskan guru  
    
3 Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 
matematika yang kurang saya pahami  
    
4 Saya mampu menjelaskan kembali materi matematika 
yang sudah dijelaskan guru  
    
5 Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes 
matematika  
    
6 Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit 
apapun  
    
7 Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang 
muncul dalam belajar matematika  
    
8 Saya kurang mampu memahami materi matematika 
sehingga perlu bantuan guru  
    
9 Saya suka mencontek pekerjaan rumah teman      
10 Saya mudah mencari informasi tentang materi 
matematika di internet  
    
11 Saya merasa putus asa ketika mendapat nilai buruk 
dalam ulangan matematika  
    





ulangan matematika yang lalu  
13 Saya merasa kurang mampu saat mengerjakan soal 
matematika dibanding teman  
    
14 Saya bangga dengan hasil pekerjaan matematika sendiri      
15 Saya megetahui materi matematika saya yang perlu 
diulang  
    
16 Saya gugup ketika melakukan presentasi matematika 
didepan kelas  
    
17 Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika      
18 Saya berani menjawab pertanyaan yang guru berikan 
dikelas  
    
19 Saya bersemangat ketika debat dalam forum diskusi 
matematika  
    
20 Saya malu bertanya ketika teman mempresentasikan 
hasil diskusi matematika dikelas  








TABEL HASIL UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE 
Responden 
Butir Angket Skor 
Ordinal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
S-01 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 73 
S-02 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 58 
S-03 3 4 2 2 2 4 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 55 
S-04 4 3 2 2 3 5 3 3 2 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 3 55 
S-05 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 2 5 4 3 3 3 2 3 2 67 
S-06 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 2 65 
S-07 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 2 4 2 54 
S-08 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 60 
S-09 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 5 3 3 2 3 2 3 3 59 
S-010 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 65 
S-011 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 69 
S-012 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 65 
S-013 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 2 57 
S-014 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 63 
S-015 4 3 3 2 3 5 3 3 4 4 2 3 5 4 4 4 4 3 3 3 69 
S-016 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 5 3 3 4 3 2 2 2 62 
S-017 4 3 3 2 3 5 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 65 
S-018 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 4 2 2 2 54 
S-019 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 2 3 5 3 3 4 3 3 4 3 66 
S-020 4 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 55 
S-021 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 5 4 2 3 4 3 2 3 66 
S-022 1 2 3 3 3 5 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 61 














 S-024 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 52 
S-025 3 2 3 2 2 5 2 3 2 3 4 3 5 4 3 4 2 3 3 3 61 
S-026 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 67 
S-027 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 70 
S-028 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 2 67 
S-029 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 5 3 2 3 2 2 3 2 54 
S-030 4 3 3 2 3 4 4 2 4 2 2 3 5 4 3 3 4 3 3 3 64 




VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE 
NO 
BUTIR ANGKET 1 
Responden X Y X² Y² XY 
1 S-01 4 73 16 5329 292 
2 S-02 3 58 9 3364 174 
3 S-03 3 55 9 3025 165 
4 S-04 4 55 16 3025 220 
5 S-05 4 67 16 4489 268 
6 S-06 4 65 16 4225 260 
7 S-07 4 54 16 2916 216 
8 S-08 3 60 9 3600 180 
9 S-09 3 59 9 3481 177 
10 S-10 4 65 16 4225 260 
11 S-11 4 69 16 4761 276 
12 S-12 4 65 16 4225 260 
13 S-13 4 57 16 3249 228 
14 S-14 4 63 16 3969 252 
15 S-15 4 69 16 4761 276 
16 S-16 3 62 9 3844 186 
17 S-17 4 65 16 4225 260 
18 S-18 3 54 9 2916 162 
19 S-19 3 66 9 4356 198 
20 S-20 4 55 16 3025 220 
21 S-21 4 66 16 4356 264 
22 S-22 1 61 1 3721 61 
23 S-23 1 61 1 3721 61 
24 S-24 3 52 9 2704 156 
25 S-25 3 61 9 3721 183 
26 S-26 3 67 9 4489 201 
27 S-27 4 70 16 4900 280 
28 S-28 4 67 16 4489 268 
29 S-29 3 54 9 2916 162 
30 S-30 4 64 16 4096 256 
Jumlah 103 1859 373 116123 6422 
Keterangan:  X = Skor siswa pada angket nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 





    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir angket nomor 1. 
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk angket nomor 1. 
        
     √    
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 






BUTIR ANGKET 2 
Responden X Y X² Y² XY 
1 S-01 4 73 16 5329 292 
2 S-02 2 58 4 3364 116 
3 S-03 4 55 16 3025 220 
4 S-04 3 55 9 3025 165 
5 S-05 4 67 16 4489 268 
6 S-06 3 65 9 4225 195 
7 S-07 3 54 9 2916 162 
8 S-08 2 60 4 3600 120 
9 S-09 3 59 9 3481 177 
10 S-10 4 65 16 4225 260 
11 S-11 3 69 9 4761 207 
12 S-12 4 65 16 4225 260 
13 S-13 2 57 4 3249 114 
14 S-14 2 63 4 3969 126 
15 S-15 3 69 9 4761 207 
16 S-16 4 62 16 3844 248 
17 S-17 3 65 9 4225 195 
18 S-18 2 54 4 2916 108 
19 S-19 3 66 9 4356 198 
20 S-20 2 55 4 3025 110 
21 S-21 3 66 9 4356 198 
22 S-22 2 61 4 3721 122 
23 S-23 2 61 4 3721 122 
24 S-24 3 52 9 2704 156 
25 S-25 2 61 4 3721 122 
26 S-26 3 67 9 4489 201 
27 S-27 4 70 16 4900 280 
28 S-28 3 67 9 4489 201 
29 S-29 2 54 4 2916 108 
30 S-30 3 64 9 4096 192 
Jumlah 87 1859 269 116123 5450 
Keterangan:  X = Skor siswa pada angket nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 
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Validitas butir angket nomor 2. 
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 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk angket nomor 2. 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√      
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





REKAPITULASI HASIL VALIDITAS 






                Kriteria 
1 0,294 1,629 Tidak Valid Tidak Digunakan  
2 0,473 2,843 Valid Digunakan 
3 0,428 2,507 Valid Digunakan  
4 0,479 2,885 Valid Digunakan  
5 0,527 3,282 Valid Digunakan  
6 0,405 2,343 Valid Digunakan  
7 0,201 1,083 Tidak Valid Tidak Digunakan  
8 0,369 2,097 Valid Digunakan  
9 0,469 2,805 Valid Digunakan  
10 0,392 2,253 Valid Digunakan 
11 0,399 2,305 Valid Digunakan  
12 0,507 3,115 Valid Digunakan  
13 0,420 2,456 Valid Digunakan  
14 0,487 2,951 Valid Digunakan 
15 0,455 2,704 Valid Digunakan 
16 0,420 2,445 Valid Digunakan 
17 0,410 2,377 Valid Digunakan  
18 0,489 2,966 Valid Digunakan  
19 0,369 2,100 Valid Digunakan  














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
S-01 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 73 5329 
S-02 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 58 3364 
S-03 3 4 2 2 2 4 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 55 3025 
S-04 4 3 2 2 3 5 3 3 2 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 3 55 3025 
S-05 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 2 5 4 3 3 3 2 3 2 67 4489 
S-06 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 2 65 4225 
S-07 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 2 4 2 54 2916 
S-08 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 60 3600 
S-09 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 5 3 3 2 3 2 3 3 59 3481 
S-10 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 65 4225 
S-11 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 69 4761 
S-12 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 65 4225 
S-13 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 2 57 3249 
S-14 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 63 3969 
S-15 4 3 3 2 3 5 3 3 4 4 2 3 5 4 4 4 4 3 3 3 69 4761 
S-16 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 5 3 3 4 3 2 2 2 62 3844 
S-17 4 3 3 2 3 5 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 65 4225 
S-18 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 4 2 2 2 54 2916 
S-19 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 2 3 5 3 3 4 3 3 4 3 66 4356 
S-20 4 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 55 3025 
S-21 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 5 4 2 3 4 3 2 3 66 4356 
S-22 1 2 3 3 3 5 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 61 3721 





S-24 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 52 2704 
S-25 3 2 3 2 2 5 2 3 2 3 4 3 5 4 3 4 2 3 3 3 61 3721 
S-26 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 67 4489 
S-27 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 70 4900 
S-28 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 2 67 4489 
S-29 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 5 3 2 3 2 2 3 2 54 2916 
S-30 4 3 3 2 3 4 4 2 4 2 2 3 5 4 3 3 4 3 3 3 64 4096 
Jumlah 103 87 80 77 88 121 89 94 101 89 89 79 132 106 90 99 95 77 87 76 1859 116123 
∑    373 269 220 205 274 515 285 310 353 277 283 221 588 382 282 341 317 207 269 200 
   
 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
           ∑  
  
   
                       
                                                  
                                        
           
      
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
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 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
    (
 










    
) (  
    
     
) 
 (     )(   ) 
      
 
 Langkah 5 
Karena df = N - 2 = 30 – 2 = 28, sehingga diperoleh harga        pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,361. Dengan demikian                    . Jadi 
kesimpulannya adalah angket ini dikatakan reliabel. 
Koefisien   yang diperoleh berada pada interval            , maka instrumen 





KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 














penyelesaian dari sebuah 
persamaan linear dua 
variabel 
Kelancaran (fluency) 
Mampu mencetuskan banyak 




dengan metode grafik, 
substitusi, eliminasi, 
gabungan dan matriks 
Keluwesan (flexibility) 
Mempunyai banyak alternatif atau 






Mampu melahirkan suatu 















TES KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
Nama  : ........................................ 
Sekolah : ........................................ 
Kelas  : ........................................ 
Petunjuk: 
1. Tulis nama dan kelas pada bagian bagian atas lembar soal. 
2. Bacalah dan cermati soal dengan benar. 
3. Jawab soal sesuai dengan kreativitas siswa. 
4. Waktu mengerjakan adalah 90 menit. 
Soal: 
1. Di sebuah koperasi sekolah, harga satu pensil adalah Rp1.500,00 dan harga satu 
penghapus adalah Rp1.000,00. Suatu  hari pena dan pensil tersebut terjual dengan  
dengan menghasilkan uang sebanyak Rp22.000,00. Selesaikanlah kemungkinan-
kemungkinan banyak pensil dan penghapus yang terjual pada hari itu dimana tidak 
boleh ada yang tidak terjual! 
 
2. Ibu Ayu membeli 5 kaos dan 3 kemeja dengan harga Rp275.000,00. Ibu Bella 
membeli 3 kaos dan 2 kemeja dengan harga Rp125.000,00. Menurut Ibu Citra uang 
sebanyak Rp500.000,00 miliknya cukup untuk membeli 20 potong pakaian tersebut 
tanpa menyisakan uang, menurut Ibu Ayu uangnya tidak cukup, sedangkan 
menurut Ibu Bella tergantung pakaian yang dibeli. Pendapat siapa yang benar? 
Berikan alasan! 
Tentukan cara-cara yang dapat digunakan dalam penyelesaian persoalan berikut! 
 
3. Buatlah suatu permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari tentang 
SPLDV dan selesaikanlah permasalahan tersebut! 
 
4. Terdapat 4 buah persegi panjang x yang masing-masing panjang mempunyai luas 
40 m
2
 yang disusun menjadi sebuah kotak. Jika y adalah alas dan tutup kotak 
tersebut, buatlah bentuk SPLDV dan carilah luas permukaan kotak tersebut! 









KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR KREATIF 
1. Jawaban butir 1 diantaranya: 
a. Misal                                      
                  
Misalkan nilai     maka      
Jadi ada 2 pulpen dan 18 penghapus yang terjual. 
b. Misalkan nilai     maka      
Jadi ada 4 pulpen dan 15 penghapus yang terjual. 
c. Misalkan nilai     maka      
Jadi ada 6 pulpen dan 12 penghapus yang terjual. 
d. Misalkan nilai     maka     
Jadi ada 8 pulpen dan 9 penghapus yang terjual. 
e. Misalkan nilai      maka     
Jadi ada 10 pulpen dan 6 penghapus yang terjual. 
f. Misalkan nilai      maka     
Jadi ada 12 pulpen dan 3 penghapus yang terjual. 
 
2. Jawaban butir 2 diantaranya: 
a. Metode substitusi 
              
  
          
 
         
              
    (
          
 
)          
         
  
                 
 
 
         
Jadi, harga kaos adalah           dan 
kemeja           
b. Metode eliminasi 
               x2                    
               x3                       






               x3                    
               x5                         
            
Jadi, harga kaos adalah           dan kemeja            
c. Metode gabungan 
               x2                    
               x3                       
                     
                
                     
         
Jadi, harga kaos adalah           dan kemeja            
Sehingga, pendapat Ibu Bella yang benar, tergantung pakaian yang dibeli Ibu Citra 
dengan uang            tanpa sisa misal dengan membeli 10 kaos dan 5 kemeja. 
3. Jawaban butir 3 tidak dapat ditentukan jawabannya karena sesuai dengan keaslian 
jawaban siswa tersebut, tetapi dapat dinilai dengan tidak adanya kesamaan soal dan 
jawaban yang mereka buat dengan siswa yang lain. 
 
4. Jawaban butir 4 diantaranya: 
Panjang 8 cm dan lebar 5 cm 
Luas              
Lp                    
                 
         




HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
KELAS XI FKK 
N0 
KELAS / SKOR MAKSIMAL 
XI FKK 1 XI FKK 2 XI FKK 3 
20 20 20 
1 12 8 15 
2 10 12 13 
3 15 15 8 
4 7 15 12 
5 7 8 15 
6 10 10 10 
7 13 12 8 
8 8 8 7 
9 15 7 10 
10 13 7 8 
11 12 12 13 
12 7 10 15 
13 13 13 8 
14 13 15 13 
15 8 15 14 
16 15 8 10 
17 13 8 15 
18 8 12 12 
19 13 12 15 
20 10 15 12 
21 10 15 8 
22 15 8 10 
23 13 13 17 
24 15 17 17 









UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lieliefors. Langkah-langkah uji lieliefors: 
KELAS XI FKK 1 
NO X    X X2  X2  kom 
1 7 3 21 49 147 3 
2 8 2 16 64 128 5 
3 10 4 40 100 400 9 
4 12 4 48 144 576 13 
5 13 7 91 169 1183 20 
6 15 5 75 225 1125 25 
JUMLAH 65 25 291 751 3559 75 
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas XI FKK 1 dengan rumus: 
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Langkah 2: Menghitung    
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Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,0414 
F(Z2) = 0,0868 
F(Z3) = 0,2699 
F(Z4) = 0,5535 
F(Z5) = 0,6944 
F(Z6) = 0,8954 
Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
            
 
  
           
 
  





      
  
  
            
  
  
           
  
  
   
Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0786 
F(Z2) S(Z2) = 0,1132 
F(Z3) S(Z3) = 0,0901 
F(Z4) S(Z4) = 0,0335 
F(Z5) S(Z5) = 0,1056 
F(Z6) S(Z6) = 0,1046 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung        .  
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 
             . Sehingga dapat disimpulkan kelas XI FKK 1 berdistribusi normal. 
 
KELAS XI FKK 2 
NO X    X X2  X2  kom 
1 7 3 21 49 147 3 
2 8 4 32 64 256 7 
3 10 4 40 100 400 11 
4 12 5 60 144 720 16 
5 13 3 39 169 507 19 
6 15 6 90 225 1350 25 
7 17 1 17 289 289 26 
JUMLAH 65 26 282 751 3380 81 
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas XI FKK 2 dengan rumus: 
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Langkah 2: Menghitung    
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Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,1417 
F(Z2) = 0,2137 
F(Z3) = 0,4067 
F(Z4) = 0,6262 
F(Z5) = 0,7260 
F(Z6) = 0,8767 
F(Z7) = 0,9570
Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
        
      
 
  
        
      
  
  
        
      
  
  
        
      
  
  
        
      
  
  
        




Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0263 
F(Z2) S(Z2) = 0,0556 
F(Z3) S(Z3) = 0,0164 
F(Z4) S(Z4) = 0,0108 
F(Z5) S(Z5) = 0,0048 
F(Z6) S(Z6) = 0,0849 
F(Z7) S(Z7) = 0,0430 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung          
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 







KELAS XI FKK 3 
NO X    X X2  X2  kom 
1 7 1 7 49 49 1 
2 8 4 32 64 256 5 
3 10 5 50 100 500 10 
4 12 3 36 144 432 13 
5 13 3 39 169 507 16 
6 14 2 28 196 392 18 
7 15 5 75 225 1125 23 
8 17 2 34 289 578 25 
JUMLAH 96 25 301 1236 3839 111 
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas XI FKK 3 dengan rumus: 
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Langkah 2: Menghitung    
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Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,0461 
F(Z2) = 0,0885 
F(Z3) = 0,2477 
F(Z4) = 0,4947 
F(Z5) = 0,6258 
F(Z6) = 0,7437 





Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
      
      
 
  
     
      
  
  
     
      
  
  
      
      
  
  
      
      
  
  
      
      
  
  
      
      
  
  
   
Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0061 
F(Z2) S(Z2) = 0,1115 
F(Z3) S(Z3) = 0,1523 
F(Z4) S(Z4) = 0,0253 
F(Z5) S(Z5) = 0,0142 
F(Z6) S(Z6) = 0,0237 
F(Z7) S(Z7) = 0,0813 
F(Z8) S(Z8) = 0,0487 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung        .  
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 





UJI HOMOGENITAS DENGAN METODE BARLET 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah Uji Barlet untuk menentukan 2 kelas 
dari 3 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkahnya yaitu: 
1. Mencari nilai varians-varians masing-masing kelas. Berikut adalah contoh 
perhitungan mencari varians pada kelas XI FKK 1. 
KELAS XI FKK1 
No X (   ̅) (   ̅   
  12 0,68 0,46 
  10 -1,32 1,74 
  15 3,68 13,54 
  7 -4,32 18,66 
  7 -4,32 18,66 
  10 -1,32 1,74 
  13 1,68 2,82 
  8 -3,32 11,02 
  15 3,68 13,54 
   13 1,68 2,82 
   12 0,68 0,46 
   7 -4,32 18,66 
   13 1,68 2,82 
   13 1,68 2,82 
   8 -3,32 11,02 
   15 3,68 13,54 
   13 1,68 2,82 
   8 -3,32 11,02 
   13 1,68 2,82 
   10 -1,32 1,74 
   10 -1,32 1,74 
   15 3,68 13,54 
   13 1,68 2,82 
   15 3,68 13,54 
   8 -3,32 11,02 











   
  
       
 Mencari nilai varians sampel (S2) 
∑    ̅  
   
 
      
  
      
 Masukkan nilai varians masing-masing kelas ke tabel 




XI FKK 1 XI FKK 2 XI FKK 3 
 ̅ 11,32 11,346 11,8 
S
2
 8,143 9,995 9,417 
n 25 26 25 
2. Masukan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada tabel 
Uji Barlet berikut: 




 (dk) Log Si
2
 
1 XI FKK 1 24 8,143 0,911 21,86 
2 XI FKK 2 25 9,995 1 24,99 
3 XI FKK 3 24 9,417 0,974 23,37 
JUMLAH 73  
 
70,23 
3. Menghitung varians total dari ketiga sampel 
   
    
      
      
 
        
 
 




      
  
       
4. Menghitung Log   = Log                  
5. Menghitung nilai B 
          (∑      )                    
6. Menghitung nilai        
         [  ∑         
 ] 
       




7. Bandingkan        
  dengan       
  dengan kriteria pengujian: 
Jika        
        
  Tidak Homogen 
Jika        
        
 , Homogen 
Untuk          dan derajat kebebasan                 , maka diperoleh 
nilai       
       .  
       
                
       , maka varians-varians adalah Homogen 
Kesimpulan: 
Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas 
tersebut homogen, dengan menggunakan pengambilan sampel secara Cluster Random 
Sampling diperoleh kelas XI FKK 3 sebagai kelas Eksperimen dan XI FKK 1 




KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET SELF CONFIDENCE 
No. Indikator No. Item 
Jenis 
Pernyataan 
1 Percaya kepada kemampuan sendiri 










2 Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
Bertindak dalam mengambil keputusan terhadap 
dirinya dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya 










3 Memiliki konsep diri yang positif 
Jika mengalami kegagalan maka meninjau kembali 
sisi positif dari kegagalan tersebut dan merasa 











4 Berani mengungkapkan pendapat 
Adanya sikap mampu mengutarakan sesuatu dalam 
















ANGKET SELF CONFIDENCE 
Identitas Umum: 
Nama  : ................................. 
Kelas  : ................................. 
Sekolah : ................................. 
 
Petunjuk: 
1. Tulis identitas anda. 
2. Bacalah pernyataan dengan baik dan teliti. 
3. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan diri anda. 
4. Tidak diperkenenkan untuk mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
5. Beri tanda ceklis () pada respon yang sesuai dengan diri anda. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Respon 
SS S TS STS 
1 Saya gugup ketika harus menjelaskan kembali materi 
yang sudah dijelaskan guru  
    
2 Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 
matematika yang kurang saya pahami  
    
3 Saya mampu menjelaskan kembali materi matematika 
yang sudah dijelaskan guru  
    
4 Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes 
matematika  
    
5 Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit 
apapun  
    
6 Saya kurang mampu memahami materi matematika 
sehingga perlu bantuan guru  
    
7 Saya suka mencontek pekerjaan rumah teman      
8 Saya mudah mencari informasi tentang materi 
matematika di internet  
    
9 Saya merasa putus asa ketika mendapat nilai buruk 
dalam ulangan matematika  
    
10 Saya menyadari kesalahan yang dilakukan dalam 
ulangan matematika yang lalu  
    
11 Saya merasa kurang mampu saat mengerjakan soal 
matematika dibanding teman  





12 Saya bangga dengan hasil pekerjaan matematika sendiri      
13 Saya megetahui materi matematika saya yang perlu 
diulang  
    
14 Saya gugup ketika melakukan presentasi matematika 
didepan kelas  
    
15 Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika      
16 Saya berani menjawab pertanyaan yang guru berikan 
dikelas  
    
17 Saya bersemangat ketika debat dalam forum diskusi 
matematika  
    
18 Saya malu bertanya ketika teman mempresentasikan 
hasil diskusi matematika dikelas  









HASIL ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 
 
KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SISWA SKOR 
1 KE-01 42 
2 KE-02 40 
3 KE-03 44 
4 KE-04 40 
5 KE-05 37 
6 KE-06 49 
7 KE-07 49 
8 KE-08 35 
9 KE-09 51 
10 KE-10 42 
11 KE-11 41 
12 KE-12 52 
13 KE-13 37 
14 KE-14 47 
15 KE-15 50 
16 KE-16 53 
17 KE-17 36 
18 KE-18 43 
19 KE-19 52 
20 KE-20 42 
21 KE-21 50 
22 KE-22 57 
23 KE-23 44 
24 KE-24 50 











NO KODE SISWA SKOR 
1 KK-01 50 
2 KK-02 44 
3 KK-03 42 
4 KK-04 50 
5 KK-05 52 
6 KK-06 44 
7 KK-07 48 
8 KK-08 45 
9 KK-09 50 
10 KK-10 49 
11 KK-11 35 
12 KK-12 54 
13 KK-13 43 
14 KK-14 43 
15 KK-15 46 
16 KK-16 45 
17 KK-17 42 
18 KK-18 40 
19 KK-19 47 
20 KK-20 44 
21 KK-21 52 
22 KK-22 48 
23 KK-23 54 
24 KK-24 39 






KISI-KISI SOAL PRETEST - POSTTEST 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIKA 
Materi Indikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif 







Mampu mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban, penyelesaian 
masalah, berfikir secara lancar. 




Mempunyai banyak alternatif 
atau arah yang berbeda-beda 
 Menentukan komposisi 
tiga fungsi dan 
inversnya 
 Menentukan fungsi jika 
komposisi fungsi dan 







Mampu melahirkan suatu 
permasalahan yang baru dan 
unik 




Mampu mengembangkan suatu 
gagasan, memerinci detail-detail 
dari suatu objek. 









SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
Nama  : ......................................... 
Sekolah : ......................................... 
Kelas  : ......................................... 
 
Petunjuk: 
1. Tulis nama dan kelas pada bagian bagian atas lembar soal. 
2. Bacalah dan cermati soal dengan benar. 
3. Jawab soal sesuai dengan kreativitas siswa. 
4. Waktu mengerjakan adalah 90 menit. 
Soal 
1. Diketahui fungsi  ( )      dan  ( )      . Buatlah 3 operasi aljabar dari 
fungsi tersebut dan berilah penyelesaiannya! 
2. Diketahui fungsi  ( )      . Buatlah suatu fungsi dimana       yang 
menyatakan pasangan berurutan. Tentukan invers dari fungsi  ! 
3. Diketahui suatu bentuk fungsi  ( )  
    
 
  kembangkanlah bentuk fungsi tersebut 
menjadi bentuk fungsi invers. Kemudian tentukan fungsi invers dari  ( )  
    
 
  
menggunakan bentuk fungsi yang telah didapat! 
4. Diketahui fungsi  ( )       ,  ( )       dan  ( )  √    , 
tentukanlah nilai (        )( ) dan (        )  ( )! 
5. Diketahui fungsi  ( )           (   )( )           . Tentukan nilai 






KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
1.  ( )        ( )      . Buat 3 operasi aljabar fungsi, diantaranya adalah: 
Jawab: 
 (   )( )   ( )   ( ) 
= (   )  (    ) 
=      
 (   )( )   ( )   ( ) 
 (   )  (    ) 
      
 (     )( )   ( )   ( ) 
 (   )(    ) 





   
    
) 
  ( )  (   )  
  (   )(   ) 
=        
  ( )  (    )  
  (    )(    ) 
          
   ( )   (   ) 
      
   ( )   (    ) 
      
 
2. Diketahui fungsi  ( )      . Contoh jawaban fungsi       yaitu : 
*(     ) (     ) (     ) (   ) (   ) (   ) (   )+. Sehingga nilai inversnya 
adalah         yaitu *(     ) (    ) (     ) (   ) (   ) (   ) (   )+ 
3. Bentuk fungsi  ( )  
    
 
 dapat diturunkan menjadi bentuk fungsi invers yaitu 
 ( )  




    
 
 
        
        
  
    
 
 
sehingga didapat rumus    ( )  
    
 
        ( ) dari 
    
 
 
     
 
   
4.  ( )       ,  ( )       dan  ( )  √    , tentukanlah nilai 
(        )( ) dan (        )  ( )! 
Cara 1 





 ((     )  ( ) 
= ( (√    )    
= ( (    )    
         
      
Cara 2 
(  (   ))( )   ((√    )   ) 
  (      ) 
  (    ) 
  (    )    
        
      
Cara 3 
  ( ( ( )))   ((√    )   )    
  (      )    
           
      
Sehingga (        )( )   ( )       
(        )  ( )  
   
 
 




          
       
     
   
 
 
 ( )   (




   (
   
 
)
   
 ( )                 
 ( )          
 ( )          
Cara 2 
 (    )            
 (    )  (    )          
   
 (    )  (    )       
 (    )  (    )   (    )   
   
 (    )  (    )   (    )    





HASIL PRETEST SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
NO KODE SISWA SKOR NO KODE SISWA SKOR 
1 KE-01 7 1 KK-01 8 
2 KE-02 12 2 KK-02 9 
3 KE-03 10 3 KK-03 11 
4 KE-04 8 4 KK-04 7 
5 KE-05 11 5 KK-05 8 
6 KE-06 10 6 KK-06 10 
7 KE-07 8 7 KK-07 8 
8 KE-08 10 8 KK-08 7 
9 KE-09 9 9 KK-09 10 
10 KE-10 10 10 KK-10 12 
11 KE-11 11 11 KK-11 7 
12 KE-12 7 12 KK-12 6 
13 KE-13 12 13 KK-13 8 
14 KE-14 7 14 KK-14 10 
15 KE-15 10 15 KK-15 9 
16 KE-16 9 16 KK-16 8 
17 KE-17 10 17 KK-17 9 
18 KE-18 6 18 KK-18 9 
19 KE-19 9 19 KK-19 8 
20 KE-20 8 20 KK-20 9 
21 KE-21 11 21 KK-21 9 
22 KE-22 9 22 KK-22 6 
23 KE-23 9 23 KK-23 9 
24 KE-24 6 24 KK-24 8 










UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lieliefors. Langkah-langkah uji lieliefors: 
KELAS EKSPERIMEN 
NO X    X X2  X2  kom 
1 6 2 12 36 72 2 
2 7 3 21 49 147 5 
3 8 3 24 64 192 8 
4 9 6 54 81 486 14 
5 10 6 60 100 600 20 
6 11 3 33 121 363 23 
7 12 2 24 144 288 25 
JUMLAH 
 
25 228 595 2148 
 
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas eksperimen dengan rumus: 
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Langkah 2: Menghitung    
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Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,0299 
F(Z2) = 0,1004 
F(Z3) = 0,2495 
F(Z4) = 0,4711 
F(Z5) = 0,7023 
F(Z6) = 0,8717 
F(Z7) = 0,9589 
Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
      
      
 
  
     
      
 
  
      
      
  
  
      
      
  
  
     
      
  
  
      
      
  
  
   
Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0501 
F(Z2) S(Z2) = 0,0996 
F(Z3) S(Z3) = 0,0705 
F(Z4) S(Z4) = 0,0889 
F(Z5) S(Z5) = 0,0977 
F(Z6) S(Z6) = 0,0483 
F(Z7) S(Z7) = 0,0411 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung        .  
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 











NO X    X X2  X2  kom 
1 6 2 12 36 72 2 
2 7 3 21 49 147 5 
3 8 8 64 64 512 13 
4 9 7 63 81 567 20 
5 10 3 30 100 300 23 
6 11 1 11 121 121 24 
7 12 1 12 144 144 25 
JUMLAH 
 
25 213 595 1863 
 
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas kontrol dengan rumus: 




   
  
      
  √








    
  
 (




      
Langkah 2: Menghitung    
   ̅
 
 
   
      
    
       
   
      
    
       
   
      
    
       
   
      
    
      
   
       
    
      
   
       
    
      
   
       
    
      
Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,0348 
F(Z2) = 0,1369 
F(Z3) = 0,3541 
F(Z4) = 0,6352 
F(Z5) = 0,8567 
F(Z6) = 0,9629 




Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
      
      
 
  
     
      
  
  
      
      
  
  
     
      
  
  
      
      
  
  
      
      
  
  
   
Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0452 
F(Z2) S(Z2) = 0,0631 
F(Z3) S(Z3) = 0,1659 
F(Z4) S(Z4) = 0,1648 
F(Z5) S(Z5) = 0,0633 
F(Z6) S(Z6) = 0,0029 
F(Z7) S(Z7) = 0,0061 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung        .  
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 





UJI HOMOGENITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =         
  
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO X    X X
2
  X2 
1 6 2 12 36 72 
2 7 3 21 49 147 
3 8 3 24 64 192 
4 9 6 54 81 486 
5 10 6 60 100 600 
6 11 3 33 121 363 
7 12 2 24 144 288 
JUMLAH 63 25 228 595 2148 
Berdasarkan pada uji normalitas yang terdapat pada Lampiran I5 didapat nilai  ̅       
dan         . 
Varians kelas Eksperimen 
  
         
                
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR SISWA KELAS KONTROL 
NO X    X X
2
  X2 
1 6 2 12 36 72 
2 7 3 21 49 147 
3 8 8 64 64 512 
4 9 7 63 81 567 
5 10 3 30 100 300 
6 11 1 11 121 121 
7 12 1 12 144 144 










Berdasarkan pada uji normalitas yang terdapat pada Lampiran I5 didapat nilai  ̅       
dan         . 
Varians kelas Kontrol 
  
         
                
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
  Fhitung = 
                
                
 
 







 2,75 1,93 
N 25 25 
 
Fhitung = 
                
                
 
    
    
      
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Kriteria pengujian: 
Jika : Fhitung   Ftabel, maka tidak homogen 
Jika : Fhitung  Ftabel,  maka homogen 
dkpembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 
dkpenyebut = n – 1  (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka  dkpembilang     –          –         
Dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka dkpenyebut      –          –        .  
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel = 1,96. Karena Fhitung =       dan Ftabel = 





UJI T PRETES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif awal siswa kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif awal siswa kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. 
 Kriteria yang digunakan jika    diterima dan    ditolak adalah         
          Buat tabel distribusi frekuensi skor kemampuan berpikir kreatif awal siswa: 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR KELAS EKSPERIMEN 
NO               
1              
2               
3               
4               
5                 
6                 
7                 
JUMLAH                  
 
1. Mencari nilai variansi dari kelas eksperimen 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas pada Lampiran I.6 didapatlah nilai 
varians adalah   
         
                
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR KELAS KONTROL 
NO X    X X2  X2 
1 6      36    
2 7      49     
3 8      64     
4 9      81     
5 10      100     
6 11      121     
7 12      144     





2. Mencari nilai variansi dari kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas pada Lampiran I.6 didapatlah nilai 
varians adalah   
         
                 
 
3. Menentukan nilai   hitung dengan rumus: 
         
 ̅   ̅
√(
   




   




         
         
√(
    




    




         
    
√               
 
         
   
√    
 
               
 
4. Menentukan nilai kritis         
a. Mencari    
                       
b. Konsultasi  pada tabel nilai     
Dengan        dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar      
c. Perbandingan           dengan         
Dengan         =        dan        pada taraf signifikan             maka 
              atau                 .  maka   diterima dan   ditolak 
5. Menarik Kesimpulan  
Kaidah keputusan 
Jika   hitung     tabel,   diterima dan    ditolak 
Jika   hitung     tabel,   diterima dan    ditolak 
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh                . Maka 
   diterima dan     ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat perbedaan 




SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
Nama  : ......................................... 
Sekolah : ......................................... 
Kelas  : ......................................... 
 
Petunjuk: 
1. Tulis nama dan kelas pada bagian bagian atas lembar soal. 
2. Bacalah dan cermati soal dengan benar. 
3. Jawab soal sesuai dengan kreativitas siswa. 
4. Waktu mengerjakan adalah 90 menit. 
Soal 
1. Diketahui fungsi  ( )       dan  ( )      . Buatlah 3 operasi aljabar dari 
fungsi tersebut dan berilah penyelesaiannya! 
2. Diketahui fungsi  ( )      . Buatlah suatu fungsi dimana       yang 
menyatakan pasangan berurutan. Tentukan invers dari fungsi  ! 
3. Diketahui suatu bentuk fungsi  ( )  
    
  
  kembangkanlah bentuk fungsi tersebut 
menjadi bentuk fungsi invers. Kemudian tentukan fungsi invers dari  ( )  
    
  
  
menggunakan bentuk rumus yang telah didapat! 
4. Diketahui fungsi  ( )  
    
   
,  ( )      dan  ( )      , tentukanlah 
(        )( )     (        )  ( )! 
5. Diketahui fungsi  ( )           (     )( )          . Tentukan nilai 






KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
1. ( )         ( )      . Buat 3 operasi aljabar fungsi, diantaranya adalah: 
Jawab: 
 (   )( )   ( )   ( ) 
= (    )  (    ) 
=      
 (   )( )   ( )   ( ) 
 (    )  (    ) 
       
 (     )( )   ( )   ( ) 
 (    )(    ) 





    
    
/ 
  ( )  (    )  
 (    )(    ) 
=           
  ( )  (    )  
  (    )(    ) 
            
   ( )   (    ) 
       
   ( )   (    ) 
       
 
2. Diketahui fungsi  ( )      . Contoh jawaban fungsi       yaitu : 
*(    ) (    ) (   ) +. Sehingga nilai inversnya adalah         yaitu 
*(    ) (    ) (   )+. 
3. Bentuk fungsi  ( )  
    
  
 dapat diturunkan menjadi bentuk fungsi invers yaitu 
 ( )  




    
  
 
         
         
 (    )    
  
 
    
 
sehingga didapat rumus    ( )  
    
 
        ( ) dari 












4. Diketahui fungsi  ( )  
    
   
,  ( )      dan  ( )      , tentukanlah 
(        )( )     (        )  ( )! 
Cara 1 
((     )  )( )  (
 (   )   
(   )   
)   ( ) 
 (
    
 
)   ( ) 
 
 (    )
    
 
 
    
    
 
Cara 2 
(  (   ))( )   ,((    )   )- 
  (    ) 
 
 (    )   
(    )   
 
 
    
    
 
Cara 3 
  . ( ( ))/  
 ,(    )   -   
,(    )   -   
 
 
 ,    -   
,    -   
 
 
    
    
 
Kemudian (        )  ( )  
     
    
 
5. Diketahui fungsi  ( )           (     )( )          . Tentukan nilai 




          
       
     






 ( )    (





   
 
)    
 ( )                  
 ( )           
 ( )           
Cara 2 
 (    )            
 (    )  (    )             
 (    )  (    )        
 (    )  (    )   (    )      
 (    )  (    )   (    )    





HASIL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
NO KODE SISWA SKOR NO KODE SISWA SKOR 
1 KE-01 16 1 KK-01 13 
2 KE-02 14 2 KK-02 13 
3 KE-03 15 3 KK-03 15 
4 KE-04 14 4 KK-04 10 
5 KE-05 15 5 KK-05 13 
6 KE-06 12 6 KK-06 14 
7 KE-07 13 7 KK-07 9 
8 KE-08 15 8 KK-08 14 
9 KE-09 14 9 KK-09 14 
10 KE-10 16 10 KK-10 15 
11 KE-11 13 11 KK-11 12 
12 KE-12 14 12 KK-12 11 
13 KE-13 16 13 KK-13 12 
14 KE-14 15 14 KK-14 12 
15 KE-15 16 15 KK-15 9 
16 KE-16 15 16 KK-16 11 
17 KE-17 16 17 KK-17 11 
18 KE-18 15 18 KK-18 10 
19 KE-19 16 19 KK-19 12 
20 KE-20 15 20 KK-20 11 
21 KE-21 13 21 KK-21 13 
22 KE-22 15 22 KK-22 12 
23 KE-23 13 23 KK-23 11 
24 KE-24 16 24 KK-24 11 







UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lieliefors. Langkah-langkah uji lieliefors: 
KELAS EKSPERIMEN 
NO X    X X2  X2  kom 
1 12 2 24 144 288 2 
2 13 4 52 169 676 6 
3 14 4 56 196 784 10 
4 15 8 120 225 1800 18 
5 16 7 112 256 1792 25 
 JUMLAH 45 25 364 990 5340   
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas eksperimen dengan rumus: 
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Langkah 2: Menghitung    
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Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,0217 
F(Z2) = 0,1092 
F(Z3) = 0,3293 
F(Z4) = 0,6358 





Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
      
      
 
  
      
      
  
  
     
      
  
  
      
      
  
  
   
Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0583 
F(Z2) S(Z2) = 0,1308 
F(Z3) S(Z3) = 0,0707 
F(Z4) S(Z4) = 0,0842 
F(Z5) S(Z5) = 0,1279 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung       .  
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 
            . Sehingga dapat disimpulkan kelas eksperimen berdistribusi normal. 
 
KELAS KONTROL 
NO X    X X2  X2  kom 
1 9 2 18 81 162 2 
2 10 2 20 100 200 4 
3 11 6 66 121 726 10 
4 12 6 72 144 864 16 
5 13 4 52 169 676 20 
6 14 3 42 196 588 23 
7 15 2 30 225 450 25 
JUMLAH  75 25 300 1036 3666   
 
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi kelas kontrol dengan rumus: 
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Langkah 2: Menghitung    






   
    
    
       
   
     
    
       
   
     
    
       
   
     
    
   
   
     
    
      
   
     
    
      
   
     
    
     
Langkah 3: Mencari F(Zi) dengan melihat tabel Z 
F(Z1) = 0,0324 
F(Z2) = 0,1092 
F(Z3) = 0,2691 
F(Z4) = 0,5 
F(Z5) = 0,7309 
F(Z6) = 0,8908 
F(Z7) = 0,9676 
Langkah 3: Menghitung S(Zi) 
    
 
 
      
 
  
      
      
 
  
      
      
  
  
     
      
  
  
      
      
  
  
     
      
  
  
      
      
  
  
   
Langkah 4: Menghitung nilai mutlak dari F(Zi) S(Zi) 
F(Z1) S(Z1) = 0,0476 
F(Z2) S(Z2) = 0,0580 
F(Z3) S(Z3) = 0,1309 
F(Z4) S(Z4) = 0,14 
F(Z5) S(Z5) = 0,0691 
F(Z6) S(Z6) = 0,0292 
F(Z7) S(Z7) = 0,0324 
Sehingga dari nilai diatas yang paling besar adalah nilai Lhitung      .  
Pada taraf signifikan        diperoleh Ltabel        . Karena Lhitung   Ltabel atau 





UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =         
  
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO X      X
2
   2 
1 12      144     
2 13      169     
3 14      196     
4 15       225      
5 16       256      
 JUMLAH 45        990      
Berdasarkan pada uji normalitas yang terdapat pada Lampiran J.5 didapat nilai  ̅  
      dan          . 
Varians kelas Eksperimen 
  
         
                 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR SISWA KELAS KONTROL 
NO X    X X
2
  X2 
1 9      81     
2 10      100     
3 11      121     
4 12      144     
5 13      169     
6 14      196     
7 15      225     
JUMLAH 75        1036      
Berdasarkan pada uji normalitas yang terdapat pada Lampiran J.5 didapat nilai  ̅     
dan         . 






         
                
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
  Fhitung = 
                
                
 







 1,61 2,64 
N 25 25 
 
Fhitung = 
                
                
 
    
    
      
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Kriteria pengujian: 
Jika : Fhitung   Ftabel, maka tidak homogen 
Jika : Fhitung  Ftabel,  maka homogen 
dkpembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 
dkpenyebut = n – 1  (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka  dkpembilang     –          –         Dan 
varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut      –          –        .  
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel = 1,96. Karena Fhitung =       dan Ftabel = 





PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET 
 
Langkah-langkah menentukan siswa yang mempunyai tingkat kepercayaan diri (self 
confidence) tinggi, sedang dan rendah: 












1 KE-01 42 1764 1 KK-01 50 2500 
2 KE-02 40 1600 2 KK-02 44 1936 
3 KE-03 44 1936 3 KK-03 42 1764 
4 KE-04 40 1600 4 KK-04 50 2500 
5 KE-05 37 1369 5 KK-05 52 2704 
6 KE-06 49 2401 6 KK-06 44 1936 
7 KE-07 49 2401 7 KK-07 48 2304 
8 KE-08 35 1225 8 KK-08 45 2025 
9 KE-09 51 2601 9 KK-09 50 2500 
10 KE-10 42 1764 10 KK-10 49 2401 
11 KE-11 41 1681 11 KK-11 35 1225 
12 KE-12 52 2704 12 KK-12 54 2916 
13 KE-13 37 1369 13 KK-13 43 1849 
14 KE-14 47 2209 14 KK-14 43 1849 
15 KE-15 50 2500 15 KK-15 46 2116 
16 KE-16 53 2809 16 KK-16 45 2025 
17 KE-17 36 1296 17 KK-17 42 1764 
18 KE-18 43 1849 18 KK-18 40 1600 
19 KE-19 52 2704 19 KK-19 47 2209 
20 KE-20 42 1764 20 KK-20 44 1936 
21 KE-21 50 2500 21 KK-21 52 2704 
22 KE-22 57 3249 22 KK-22 48 2304 
23 KE-23 44 1936 23 KK-23 54 2916 
24 KE-24 50 2500 24 KK-24 39 1521 
25 KE-25 54 2916 25 KK-25 39 1521 








2. Menghitung mean dari gabungan dua kelas 




         
     
 
    
  
       
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
   √
 ∑  
       
      
 √
                    
        
 
   √
                   
    
      
3. Menentukan kriteria self confidence siswa 
 ̅                        
 ̅                          
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF CONFIDENCE SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
        Rendah 
              Sedang 

















PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 KE-01 42               Sedang 
2 KE-02 40               Sedang 
3 KE-03 44               Sedang 
4 KE-04 40               Sedang 
5 KE-05 37         Rendah 
6 KE-06 49               Sedang 
7 KE-07 49               Sedang 
8 KE-08 35               Sedang 
9 KE-09 51               Sedang 
10 KE-10 42               Sedang 
11 KE-11 41               Sedang 
12 KE-12 52         Tinggi 
13 KE-13 37         Rendah 
14 KE-14 47               Sedang 
15 KE-15 50               Sedang 
16 KE-16 53         Tinggi 
17 KE-17 36         Rendah 
18 KE-18 43               Sedang 
19 KE-19 52         Tinggi 
20 KE-20 42               Sedang 
21 KE-21 50               Sedang 
22 KE-22 57         Tinggi 
23 KE-23 44               Sedang 
24 KE-24 50               Sedang 











PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 KK-01 50               Sedang 
2 KK-02 44               Sedang 
3 KK-03 42               Sedang 
4 KK-04 50               Sedang 
5 KK-05 52         Tinggi 
6 KK-06 44               Sedang 
7 KK-07 48               Sedang 
8 KK-08 45               Sedang 
9 KK-09 50               Sedang 
10 KK-10 49               Sedang 
11 KK-11 35         Rendah 
12 KK-12 54         Tinggi 
13 KK-13 43               Sedang 
14 KK-14 43               Sedang 
15 KK-15 46               Sedang 
16 KK-16 45               Sedang 
17 KK-17 42               Sedang 
18 KK-18 40               Sedang 
19 KK-19 47               Sedang 
20 KK-20 44               Sedang 
21 KK-21 52         Tinggi 
22 KK-22 48               Sedang 
23 KK-23 54         Tinggi 
24 KK-24 39         Rendah 
































KE-05 37 KE-01 42 KE-12 52 
2 KE-13 37 KE-02 40 KE-16 53 
3 KE-17 36 KE-03 44 KE-19 52 
4 
 
KE-04 40 KE-22 57 
5 KE-06 49 KE-25 54 
6 KE-07 49 
 
7 KE-08 35 
8 KE-09 51 
9 KE-10 42 
10 KE-11 41 
11 KE-14 47 
12 KE-15 50 
13 KE-18 43 
14 KE-20 42 
15 KE-21 50 
16 KE-23 44 


















KK-11 35 KK-01 50 KK-05 52 
2 KK-24 39 KK-02 44 KK-12 54 
3 KK-25 39 KK-03 42 KK-21 52 
4 
 
KK-04 50 KK-23 54 
5 KK-06 44 
 
6 KK-07 48 
7 KK-08 45 
8 KK-09 50 
9 KK-10 49 
10 KK-13 43 
11 KK-14 43 
12 KK-15 46 
13 KK-16 45 
14 KK-17 42 
15 KK-18 40 
16 KK-19 47 
17 KK-20 44 





PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
Model 
Pembelajaran 
Self Confidence Siswa 































14 16 12 
Total A1 




16 14 14 256 196 196 





















Jumlah 76 245 42 363 1158 3557 596 5311 
Pembelajaran 
Self Confidence Siswa 































13 13 12 
Total A2 




11 13 10 121 169 100 























51 218 31 300 655 2686 325 3666 
127 463 73 
 






a. Dari tabel dapat diketahui: 
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b. Perhitungan derajat kebebasan 
                         
             –              –        
            –                       
            –        –        
                      –        
                                         
 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
1)       ∑ 
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d. Perhitungan Rataan Kuadrat 
1)      
   
      
 
     
  
      
2)     
   
      
       
 
       
3)     
   
      
       
 
      
4)      
    
       
 
    
 
      
 
e. Perhitungan F Ratio 
    
   
   
 
     
    




    
   
   
 
    
    
      
     
    
   
 
    
    
      
 
HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 
Sumber 
Variansi 
Dk Jk Rk Fh Fk Kesimpulan 
Antar Baris 
(Model) A 























2 0,40 0,20 0,10 3,18 
Tidak terdapat 
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39 Kasni Murnizar, S.Pd. P Guru 
40 M. Al-Ulumiddin, A.Md.A.K. L Guru 
41 M. Rosyidi, S.Pd. L Guru 
42 Matori Hadinata, S.Farm., Apt. L Guru 
43 Nahrika Yanti, S.Pd. P Guru 
44 Neslikher Razen, S.Si., Apt. P Guru 
45 Ngatini, S.Pd. P Guru 
46 Ningsih Kesuma Dewi, A.Md.A.K. P Guru 
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62 Susanti, S.Pd. P Guru 
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66 Usda Yenni, S.Pd. P Guru 
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68 Yesi Fahnida Ariani, A.Md.AK P Guru 
69 Yuni Nabilla Utami, A.Md.AK P Guru 
70 Jarot Supratomo, S.Kom L Pegawai TU 
71 Puji Taliasih, S. IP P Pegawai TU 
72 Afrizul Rahmad, S.S L Pegawai TU 
73 Yusi Wahyuni P Pegawai TU 
74 Resti Walijah, S.Kom P Pegawai TU 
75 Cyntia Puspa Dewi P Pegawai TU 
76 Wani Andika, S.Ip P Pegawai TU 
77 Nurlina, S.T. P Pegawai Labor 
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